
KONSEP SAMIDHI DALAM AGAMA BUDDHA DAN  

ITIKAF DALAM ISLAM 

 

 

 

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas dan Memenuhi  

Syarat-Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana Agama (S.Ag) 

 

 

Disusun Oleh 

 

AZMI ABDILLAH AGUSTIAN 

NPM: 1831020140 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI STUDI AGAMA-AGAMA 

FAKULTAS USHULUDDIN DAN STUDI AGAMA AGAMA 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG 

1443 H/2022 M 

 

 

 

 



 

ii 

 

ABSTRAK 

 

Samidhi dan I’tikaf dikenal salah satu ajaran atau ibadah 

agama Budha dan Islam sejak sekian lama. Untuk samidhi sendiri di 

kembangkan oleh Sidharta Gautama yaitu pendiri agama Budha 

sendiri, dan untuk i’tikaf sendiri adalah salah satu ibadah yang dimana 

telah di ajarkan oleh Nabi Muhammada Saw kemudian ajaran dan 

ibadah itu sendiri dapat dikembangkan sampai saat ini.  Samidhi dan 

i’tikaf ajaran dan ibadah yang tidak kalah pentingnya dari ibadah dan 

ajaran lainnya juga, baik dalam agama Budha dan agama Islam. 

Namun dari kedua ajaran dan ibadah ini jelas persamaan dan 

perbedaan itu tetap ada diantara keduanya. Maka dari itu, penelitian 

ini ingin sekali mengungkap tentang persamaan dan perdedaan dengan 

jelas seperti apa samidhi dalam agama Budha dan seperti apa i’tikaf 

dalam agama Islam. 

 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan 

(library research) menggunakan buku-buku rujukan utama dari agama 

Budha dan Islam dan didukung oleh buku-buku dari peneliti agama 

Budha dan Islam yang bukan penganutnya sebagai pelengkap. Data-

data tersebut kemudian dianalisis dan diolah seseuai dengan 

sistematika penulisan yang telah ditetapkan. 

 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang konsep 

samidhi dalam agama Budha dan i’tikaf dalam agama Islam yang 

meliputi mengenai persamaan dan perbedaan di dalamnya, dalam hal 

ini penulis menemukan Dari kedua ritual dan ibadah ini memiliki 

tujuan yang sama yaitu : sama-sama untuk mendekatkan diri kepada 

sang pencipta atau Tuhan Yang Maha Esa, berintropeksi diri untuk 

menjadi lebih baik, meninggalkan waktunya dari segala ruwetnya 

kehidupan yang mereka rasakan, menenangkan pikiran, batin, dan 

agar bisa fokus lagi kepada yang lebih baik, supaya bisa mencapai 

suatu ketenangan dan kebahagiaan, dan menghilangkan sifat-sifat 

yang negatif agar bisa mengarah kepada yang lebih baik. Cara inilah 

yang harus dilakukan seseorang apabila sedang mengalami situasi 

yang cukup rumit dalam hidupnya. Lalu pada intinya tujuan dari 
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samidhi sendiri agar terbebas dari sebuah penderitaan (dukka) agar 

mencapai ketenangan batinnya (samatha bhavana), setelah itu bisa 

mendapatkan pandangan yang terang (vipassana bhavana) dan yang 

trakhir menuju Arahat. Sedangkan I’tikaf sendiri tujuannya bisa 

mendapatkan ketenangan dan apabila di bulan Ramadhan bisa 

mendapatkan Lailtul Qodr dan yang terakhir tidak lain dan tidak 

bukan untuk menjadi hamba Allah Swt yang bertaqwa. Untuk tata 

cara melakukan samidhi ada 4 cara yaitu, samidhi duduk, samidhi 

beridri, samidhi berjalan, dan yang trakhir samidhi berbaring. 

Sedangkan tata cara untuk beri’tikaf diawali dengan niat, berdiam di 

masjid sekurang-kurangnya selama tuma’ninah, lalu melakukan 

aktifitas seperti berdoa, sholat, membaca Al-quran dan hadist, 

bersholawat kepada Nabi Muhammad Saw, mengharap ridha dari 

Allah Swt, menjaga kebersihan dan kesucian diri serta tempat I’tikaf. 

 

Kata Kunci: Samidhi Agama Buddha, I’tikaf Agama Islam 
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ABSTRACT 

 

Samidhi and I'tikaf are known as one of the teachings or 

worship of Buddhism and Islam for a long time. For samidhi itself 

was developed by Sidharta Gautama, the founder of Buddhism 

himself, and for i'tikaf itself is one of the worship which has been 

taught by the Prophet Muhammad SAW then the teachings and 

worship itself can be developed until now. Samidhi and i'tikaf are 

teachings and worship that are no less important than worship and 

other teachings as well, both in Buddhism and Islam. However, from 

these two teachings and worship, it is clear that the similarities and 

differences still exist between the two. Therefore, this research is 

eager to reveal the similarities and differences in clearly what samidhi 

is in Buddhism and what i'tikaf is in Islam. 

 

This study uses a library research method using the main 

reference books from Buddhism and Islam and is supported by books 

from Buddhist and Islamic researchers who are not adherents as 

complementary. The data is then analyzed and processed in 

accordance with a predetermined writing systematic. 

 

Based on the results of research that has been carried out on 

the concept of samidhi in Buddhism and i'tikaf in Islam which 

includes the similarities and differences in them, in this case the 

author finds that these two rituals and worship have the same goal, 

namely: together to bring people closer together. themselves to the 

creator or God Almighty, introspect themselves to be better, leave 

their time from all the complexities of life that they feel, calm their 

minds, hearts, and so they can focus again on better things, in order to 

achieve a calm and happiness, and eliminate negative traits in order to 

lead to something better. This is what a person should do when he is 

experiencing a fairly complicated situation in his life. Then in essence 

the goal of samidhi itself is to be free from suffering (dukka) in order 

to achieve inner calm (samatha bhavana), after that can gain insight 

(vipassana bhavana) and finally to Arahat. While I'tikaf itself aims to 

get peace and if in the month of Ramadan can get Lailtul Qodr and the 
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last one is none other than to be a devoted servant of Allah. For the 

procedure for doing samidhi, there are 4 ways, namely, sitting samidhi, 

standing samidhi, walking samidhi, and finally lying samidhi. While 

the procedure for performing I'tikaf begins with the intention, staying 

in the mosque for at least tuma'ninah, then doing activities such as 

praying, praying, reading the Qur'an and hadith, praying to the 

Prophet Muhammad, hoping for the pleasure of Allah SWT, keeping 

personal hygiene and sanctity as well as the place of I'tikaf. 

 

Keywords: Samidhi Buddhism, Islamic I'tikaf 
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M O T T O 

 

 

َي تَۡٱۡجَعَل نَاۡۡوَإِذۡ   نٗاۡوَۡۡۡلۡ  م 
َ
ۡوَأ ِّلنَّاسِّ ِّذُوا ۡٱمَثَابةَٗۡل  ۡۡتََّّ ۡإِّب رََٰهِّ قَامِّ مَۡۡۡۧمِّنۡمَّ

ۡ ۡإِّب رََٰهِّ نآَۡإِّلََٰٓ ۖۡوعََهِّد 
ِّفِّيَنۡۡۡۧمُصَلّ ٗ ائٓ ِّلطَّ ۡل َ ِّرَاۡبَي تِِّ نۡطَه 

َ
مََٰعِّيلَۡأ مَۡوَإِس 

عِّۡٱوَۡۡل عََٰكِّفِّينَۡٱوَۡ كَّ جُودِّٱۡلرُّ ۡ) 125:بقرة ال (ۡلسُّ
 

Artinya : Dan (ingatlah), ketika Kami menjadikan rumah itu 

(Baitullah) tempat berkumpul bagi manusia dan tempat yang aman. 

Dan jadikanlah sebagian maqam Ibrahim tempat shalat. Dan telah 

Kami perintahkan kepada Ibrahim dan Ismail: "Bersihkanlah rumah-

Ku untuk orang-orang yang thawaf, yang i´tikaf, yang ruku´ dan yang 

sujud" ( QS. Al- Baqarah : 125)1 

 
 

 

 
1 Kementerian Agama Republik Indonesia, Qur’an Hafalan (Surabaya: Halim 

Publishing, 2018). 19 
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KATA PENGANTAR 

 

َّه َّات َّكاَّراَّّــَباَّواََّّاللهَََّّّة َّماَّح َّراََّّواََّّم َّك َّي َّلاَّعاََّّم َّلاَّالس َّ

َّالحاَّ ــ  هَّراََّّللهََّّد َّم ََّّب  ــا َّاقهَّالعاَّواََّّناَّي َّمهَّالاَّالع ــا َّت َّم َّل َّلهََّّة َّب ــه َّواََّّناَّي َّق َّلا ــ  ََّّعاَّل َّإهََّّاناَّواَّد ََّّع ــا ىَّل

َََّّّن َّأاَََّّّد َّهاَّش َّأاَّ.َّواَّناَّي َّمهَّالهَّالظ َّ َََّّّه َّداَّح ََّّاللَّواَّل َّإهَََّّّهاَّل ََّّإهَّلا ،َّن َّي َّبهَّم َّّـَالّــَََّّق َّالحاَََّّّك َّلهَّماَّّـَالَََّّّه َّلاَََّّّكاَّي َّرهََّّشاَّلا

َّإهَََّّّواَََّّّناَّي َّيــ هَّبهَّالن َََّّّم َّاتهَّخاَََّّّه َّل َّو َّس َّراَّواَََّّّه َّد َّب َّاَّعاَّد َّم َّحاَّم َََّّّن َّأاَََّّّد َّهاَّش َّأاَّواَّ َّالل ََّّل ى،ََّّصــاَّناَّي َّقهَّت َّم َّّـَالّــَََّّام َّمــا

َّ.د َّع َّاَّباَّم َّ،َّأاَّنهَّي َّالد هََّّمهَّو َّىَّياَّلاَّإهََّّان َّساَّح َّإهَّبهََّّم َّه َّعاَّبهَّتاََّّن َّماَّواَََّّّههَّابهَّحاَّص َّأاَّواَََّّّههَّىَّآلهَّلاَّعاَّواََّّههَّي َّلاَّعاَّ

هَّالحــاَََّّّنهَّيــ َّدهَّىَّواَّداَّالهــ َّاَّبهَّد َّمــ َّحاَّم َََّّّه َّلاَّو َّســ َّراَََّّّلاَّساَّر َّىَّأاَّالاَّعاَّتاَََّّّاللاَََّّّن َّإهَّفاَّ َّة َّمــاَّح َّراََّّق 

َّالأاناامهَّلهَََّّّة َّواَّد َّق َّواَََّّّناَّي َّمهَّالاَّعاَّل َّلهَّ َّبهَّواََّّهاَّبهََّّناَّي ،َّباَّناَّي َّعهَّماَّج َّأاََّّادهَّباَّىَّالعهَّلاَّعاَََّّّة َّج َّح َّواَََّّّكااف ةه َّلاَّزهَّنــ َّاَّأ َّمــا

َّأاَََّّّةهَّاماَّقاَّتهَّاس َّواَََّّّادهَّباَّالعهَََّّّح َّلاَّصاَََّّّههَّي َّاَّفهَّماَََّّّل َّك ََّّةهَّماَّك َّالحهَّواََّّابهَّتاَّالكهََّّناَّمهََّّههَّي َّلاَّعاَّ َّم َّههَّالهَّواَّحــ 

ََّّم َّاه َّيــاَّن َّد َّواََّّم َّههَّنهَّيــ َّيَّدهَّفــهَّ َّي َّوهَّالقاََّّالهَّمــاَّع َّالأاَّواََّّةهَّحاَّي َّحهَّالصــ ََّّدهَّائــهَّقاَّالعاََّّناَّمــه َّالأاَّواََّّةهَّمــا َّخــ  َّقهَّلا

َّالفاَّ ََّّماَّل َّســاَّواََّّههَّيــ َّلاَّعاََّّىَّالل َّل َّصــاََّّكاَّراَّتاَّفاََّّةهَّياَّالهَّالعاََّّابهَّداَّالأاَّواَََّّّةهَّلاَّاضه
َّةهَّجاَّح َّماَّّـَالّــَىَّلــاَّعاََّّه َّتاــَّم َّأ 

َّهاَّارهَّهاَّنااَّكاَّهاَّل َّي َّلاَََّّّاءهَّضاَّي َّالباَّ َّناَّي َّذهَّالــ ََّّه َّت ــَّم َّأ ََّّكاَّلهَّىَّذ َّلاَّعاََّّاراَّساَّ،َّفاَّك َّالهََّّهاَّل َّاَّإهَّهاَّن َّعاََّّغ َّي َّزهََّّي َّاَّلا

هَّاَّو َّاب َّجاَّتاَّاســ َّ ٰ ََّّقهَّلــ َّالخ ََّّة َّراَّيــ َّخاََّّم َّهــ َّواََّّههَّلهَّو َّســ َّراَّواََّّلِله َّناَّي َّذهَّالــ ََّّناَّي َّعهَّابهَّالتــ َّواََّّةهَّاباَّحاَّالصــ ََّّناَّمــه

َّذهَّاجهَّواَّالن َّاَّبهَّهاَّي َّلاَّاَّعاَّو َّض َّعاَّواََّّههَّتهَّن َّس َّاَّبهَّو َّك َّس َّماَّتاََّّواََّّههَّتهَّعاَّي َّرهَّشاَّاَّبهَّو َّام َّقاَّفاَََّّّ،ان َّساَّح َّإهَّبهَََّّّم َّه َّو َّع َّباَّات َّ

ََّّناَّي َّذهَّالــ ََّّة َّفــاَّائهَّالط ََّّم َّهــ ََّّاَّو َّار َّصــاَّا،ََّّفاَّبــ َّداَّأاَّاَّواَّق َّل َّخ َّواَََّّّبادة َّعهَّواَََّّّة َّداَّي َّقهَّعاَّ ىَّلــاَّعاََّّناَّو َّالــ َّزاََّّياَّلا

هَّالحاَّ َّناَّي َّرهَّاههَّظاَََّّّق  ىَّالاَّعــاَّتاَََّّّاللهَََّّّر َّم َّيَّأاَّتهَّأ َّىَّياَّت َّحاَََّّّم َّه َّفاَّالاَّخاَََّّّو َّأاَََّّّم َّه َّلاَّذاَّخاَََّّّن َّماَََّّّم َّه َّر َّض ََّّياَّ،َّلا

اَّســ َّناواََّّ.كاَّلــهَّىَّذ َّلــاَّعاََّّم َّهــ َّواَّ َّلهَّو َّالقاَّبــهََّّناَّي َّمهَّلهَّس َّم َّّـَاَّالّــَنــاَّاناواَّخ َّإهَّاَّواَّنــاَّتاَّب هَّثاَّي ََّّن َّىَّأاَّالاَّعــاَّتاََّّاللاََّّل َّأ
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TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

1. Konsonan 

Arab Latin Arab Latin Arab Latin Arab Latin 

 N ن Zh ظ Dz ذ A ا

 W و A‘ ع R ر B ب

 H هـ Gh غ Z ز T ت

 A ء F ف S س Ts ث

 Y ي Q ق Sy ش J ج

   K ك Sh ص H ح

   L ل Dh ض Kh خ

   M م Th ط D د

 

2. Vokal 

 

 

3. Ta Marbuthah 

 Ta Marbuthah yang hidup atau yang mendapat harakat fathah, 

kasrah dan dhammah, transliterasinya adalah /t/. Sedangkan ta 

marbuthah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah /h/. Seperti kata : Thalhah, Raudhah, Jannatu al-Na’îm. 

 

 

4. Syaddah Dan Kata Sandang 

 Dalam transliterasi, tanda syaddah dilambangkan dengan huruf 

yaitu, huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Seperti kata: Nazzala, Rabbanâ. Sedangkan kata sandang “al” tetap 

ditulis “al” baik pada kata yang dimulai dengan huruf qamariyyah 

maupun syamsiyyah. Contohnya: al-Markaz, al-Syamsu 

Vokal 

Pendek 
Contoh 

Vokal 

Panjang 
Contoh 

Vokal 

Rangkap 

 ai ــــَـي   سَارَ  Â ـــــــَـــا جَدَلَ  A ـــــــَــ ـ

 au ـــــَـو  قيِ لَ  Î ـــــــِـــي  عَلِمَ  I ــــــِـــ ـ

زُ  Û ـــــــُـــو  ذكُِرَ  U ــــــُـــ ـ    يجَُو 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Penegasan Judul 

 

Sebelum menelusuri lebih jauh karya ini, peneliti terlebih 

dahulu menjelaskan kata-kata penting yang berkaitan dengan judul 

karya ini agar lebih mudah dipahami oleh pembaca. Judul karya ini 

adalah: “KONSEP SAMIDHI DALAM BUDDHA DAN I’TIKAF 

DALAM ISLAM”. Untuk memperoleh pengertian lebih jelas tentang 

judul tersebut, maka dapatlah peneliti uraikan sebagai berikut: 

 

Definisi/arti kata ‘Konsep’ di Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) adalah /konsep/n: 1. Rancangan atau buram surat dsb; 2. Ide 

atau pengertian yang diabstrakan dr peristiwa konkret: satu istilah dapat 

mengandung dua – yang berbeda1. Secara sederhana, Konsep dapat 

diartikan sebagai rancangan. 

 

Samidhi berarti, pemutusan pemikiran dan perasaan untuk 

mencapai sesuatu; bertafakur.2 Yang diartikan sebagai salah satu daya 

pemusatan atau terfokus kepada bathin yang dimana dapat diarahkan 

kepercayaan pada Tuhan untuk tujuan kesempurnaan hidup manusia 

menjadi lebih baik jasmaniah maupun rokhaniahnya. 

 

Buddha adalah agama yang diajarkan oleh Sidharta Gautama; 

orang yang telah mencapai kesempurnaan Buddhisme; penjelmaan 

Shidharta Gautama.3 

 

 
1 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia, Jakarta: KBBI IV, 2008. 725 
2 Ibid, 893 
3 Ibid, 215 
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I’tikaf adalah I’tikaf (bahasa Arab :  الاعتكاف) berasal dari bahasa 

Arab a’kafa yang berarti menetap, mengurung diri atau terhalangi. 

Pengertiannya dalam konteks ibadah dalam Islam adalah berdiam diri 

di dalam masjid dalam rangka untuk mencari keridhaan Allah Swt dan 

bermuhasabah (intropeksi) atas perbuatan-perbuatannya. Orang yang 

sedang beritikaf disebut juga mu’takif.4 

 

  Islam adalah Agama yang diajarkan oleh Nabi Muhammad 

Saw, berpedoman pada kitab suci Al-Qur’an yang diturunkan ke dunia 

melalui wahyu Allah Swt.5 Berdasarkan beberapa definisi atau uraian 

diatas, dapat dipahami bahwa judul skripsi ini adalah sebuah penelitian 

yang akan membahas tentang ketenangan, kedamaian, kekhusuan, 

kesabaran jasmani maupun rokhaninya dalam menjalani hidup ini, 

maka izinkan peneliti untuk membahas permasalahan-permasalahan 

yang berkaitan dengan: “Konsep Samidhi Dalam Agama Buddha dan 

I’tikaf Dalam Agama Islam”. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

 

Di dalam keagamaan terdapat pengalaman dengan merasakan 

religiousitas yang sangat didambakan oleh setiap pemeluk dan 

penganut agamanya. Ini bisa terjadi karena berbagai pengalaman 

keagamaan terkait erat dengan bentuk pemenuhan kebutuhan dalam 

kehidupan manusia. Kebutuhan tersebut adalah sesuatu yang bersifat 

universal atau umum, yang merupakan kebutuhan kodrati setelah 

kebutuhan fisiknya terpenuhi, yang berarti kebutuhan akan rindu dan 

mencintai Tuhan yang di kemudian nanti melahirkan kesediaan 

pengabdian terhadap Tuhannya masing-masing.6 

 

 
4 https://id.wikipedia.org/wiki/Iktikaf  

 5 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia, Jakarta: KBBI IV, 2008. 549 
6 Ahmad Anas, Menguak Pengalaman Sufistik (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2003).   23 

https://id.wikipedia.org/wiki/Iktikaf
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Usaha manusia untuk berada semakin lebih dekat, bahkan tidak 

bisa terpisahkan dengan Tuhan adalah salah satu cara kerinduan nurani 

terhadap Tuhannya. Usaha semacam itu bermula dari kesadaran 

manusianya sendiri bahwa ia berasal dari Tuhan dan akan kembali 

kepada-Nya. Kesadaran ini dapat  menimbulkan pengalaman pada 

dirinya mengenai hubungan dengan tuhannya itu yang dapat 

terefleksikan dalam sikap takut, cinta, rindu, dan ingin dekat kepada-

Nya. Pengalaman keagamaan itu lalu terpolakan menjadi suatu sebagai 

system dalam ajaran yang mengajarkan bagaimana cara, metode 

ataupun jalan yang harus ditempuh untuk mencapai suatu tujuan yakni 

kembali menyatu dengan Tuhan.7 

 

Supaya mencapai tujuan tersebut manusia juga harus bisa keluar 

dari berbagai belengguan materi ataupun jasmani, sehingga dapat 

menemukan nilai-nilai rohani yang dia dambakan. Untuk itu manusia 

harus berusaha melepaskan rohnya dari belengguan jasmaninya dengan 

jalan latihan yang memakan waktu cukup lama. Latihan ini juga 

bertujuan untuk mengasah roh supaya tetap suci.8 

 

Ada dua jalan yang bisa ditempuh untuk mencapai tujuan mistik, 

yaitu jalan purgative dan contemplative. Jalan purgative adalah jalan 

pembersihan. Jalan ini terdapat dua model yaitu ada yang bersifat etika 

dan ada juga  yang bersifat  asketika. Etika disini diharuskan 

menegerjakan perilaku dan perbuatan yang baik dan diharuskan 

meninggalkan perilaku dan perbuatan yang dianggap kurang baik. 

Sedangkan asketika disini merupakan suatu kegiatan atau perbuatan 

untuk pembersihan yang lebih berat dan bersifat penyiksaan diri, seperti 

mengurangi makan, minum, bertapa atau lainnya. Jalan keduanya bisa 

disebut jalan kontemplasi atau konsentrasi.9 Dalam kontemplasi ini 

terdapat unsur pemusatan pikiran dari segala sesuatu serta dapat 

 
7 Ridin Sofwan, Menguak Seluk Beluk Aliran Kebatinan (Semarang: Aneka 

Ilmu, 2018).  66 
8 Asmaran AS, Pengantar Studi Tasawuf (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2016).  57 
9 Romdon, Tasawuf Dan Aliran Kebathinan (Yogyakarta: PT.Kurnia Kalam 

Semesta, 2010).   42 
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memenuhi pikiran hanya dengan Tuhan.10 Hal ini dapat diartikan dalam 

diri manusia terdapat ego sejati, yaitu ego ketuhanan, akan tetapi ego 

ketuhanan itu bisa ditutupi dengan ego palsu yang setiap manusia 

memilikinya.11 

 

Dalam aspek purgative dan contemplative seperti dalam agama 

Buddha dan Islam memiliki salah satu cara untuk melakukan melalui 

praktek Samidhi dan I’tikaf. Samidhi secara umum diartikan sebagai 

suatu daya pemusatan bathin kearah percaya pada tuhan untuk tujuan 

kesempurnaan hidup manusia  baik rokhaniah maupun jasmaniah. 

 

Kata “samidhi” berasal dari bahasa sansekerta yang kemudian oleh 

bangsa kita disebut “semedi”. Hampir mirip dengan pengertian ini 

kalangan Jawa dahulu kala ( sebelum masuknya agama Islam sekitar 

abad ke 15) sudah gemar menjalankan “tapa brata”, sebagian dengan 

cara ekstrim yaitu meninggalkan kehidupan duniawi dengan 

mengucilkan diri di tempat sunyi ( di gua, puncak gunung). Di kalangan 

Kejawen hingga sekarang “laku tapa brata” masih kuat berakar sebagai 

ilmu  yang dikagumi, walaupun hanya untuk fahami dan bukan di 

praktekan.  

 

Samidhi yang terkenal di dunia adalah cara yang berasal dari india 

dari kalangan ajaran Buddhis, yang kemudian juga dikembangkan oleh 

kalangan Theosofi di berbagai Negara. Menurut mereka, samidhi  

adalah salah cara untuk melepaskan sesuatu. Anda akan dapat 

melepaskan dunia luar yang sangat ruwet untuk meraih kedamaian atau 

ketenangan batin yang lebih baik. Dalam semua jenis mistisisme dan 

berbagai tradisi spiritual, samidhi adalah jalan menuju pikiran yang 

murni dan kokoh. Pengalaman pikiran yang murni terlepas dari dunia, 

mempunyai nikmat yang luar biasa. Dikarenakan ketenangan batin 

adalah kebahagiaan yang lebih nikmat dalam kehidupan.12 

 
10 Ibid, 43 
11 Andi Haryadi Hazrat Inayat Khan, The Heart Of Sufism (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2015). 28 
12 Ajahn Brahm, Superpower Mindfulness (Jakarta Barat: Ehipassiko 

Foundation, 2017). 35    
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Samidhi merupakan praktek penting dalam Agama Buddha, 

samidhi juga membantu meningkatkan dan menyempurnakan karakter 

serta merangsang daya atau kemampuan mengetahui sesuatu tanpa 

dipikirkan. Adapun Samidhi dimulai dengan pernafasan sederhana, 

dengan belajar pernafasan seseorang bisa belajar tenang dan pada 

akhirnya seseorang bisa mengontrol tubuhnya. Dan dengan mengontrol 

tubuh seseorang bisa melanjutkan tugas berikutnya dengan mengontrol 

fikirannya. Dan pada akhirnya karakter seseorang bisa sempurna. 

 

Samidhi pada umumnya bertujuan untuk menenangkan jiwa atau 

batin. Samidhi juga pada umumnya mengarahkan orang untuk apa yang 

direnungkan. Tidaklah berlebihan jika Samidhi itu perenungan yang 

Khusyu tentang makna kehidupan yang mendalam, mendengarkan 

suara Yang Ilahi dengan jiwa. Itulah cara umum yang dijalankan dan 

dinilai tinggi diantara jalan rohani dalam pencarian kekuatan, 

ketenangan dan ilham.13 

 

 Samidhi dikenal sebagai bagian dari kehidupan spiritual berbagai 

agama besar yang berkembang pada saat ini meskipun dengan istilah 

yang berbeda. Tetapi tentunya setiap agama mempunyai konsep 

samidhi yang berbeda. Agama Hindu dan Buddha telah memberikan 

jawaban terhadap manusia untuk memperoleh ketenangan batin, 

jawabannya adalah pikiran mereka sendiri yaitu bagaimana 

memfokuskan perhatian pada pikiran mereka sendiri yang merupakan 

sumber ketenangan dan kebahagiaan hidup, inilah yang disebut 

samidhi. Karena ketenangan dan kebahagiaan hidup berasal dari pikiran 

kita sendiri. 

Dalam agama Buddha ada beberapa macam bentuk samidhi. 

Tujuan dari samidhi dalam agama Buddha yaitu untuk menjaga 

ketenangan jiwa. Samidhi bisa dilakukan dengan empat cara, yaitu 

dengan cara duduk, berdiri, berjalan, dan berbaring.  

 

 
13 Mariasusai Dhavamony, Fenomenologi Agama (Yogyakarta: Kanisius, 

2016).   47 
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Dalam agama Buddha samidhi bisa dilakukan kapan saja, hanya 

merenung dan berpusat pada Atman itu sudah merupakan samidhi. 

Dalam agama Buddha samidhi dilakukan untuk mendapatkan 

ketenangan, dan berpusat pada Tuhan. Dengan hanya berdiam diri pada 

saat waktu luangpun itu sudah merupakan samidhi, tetapi dalam 

perenungan tersebut tetap saja harus berpusat pada Tuhan agar jiwa 

tenang. 

 

Sedangkan dalam agama Islam ada jenis ibadah untuk 

memfokuskan diri, bathin dan pikiran yaitu I'tikaf. I’tikaf sebagai aspek 

purgative karena merupakan perilaku baik yang dilakukan untuk 

membersihkan rohani dari segala sifat yang merintangi untuk 

mendekatkan diri kepada Allah. I’tikaf juga sebagai aspek 

contemplative, karena dengan I’tikaf akan melatih konsentrasi pada 

diri, bathin dan pikiran kita kesatu titik yaitu Allah Swt. 

 

  I’tikaf secara harfiah adalah tinggal di suatu tempat untuk 

melakukan sesuatu pekerjaan yang baik. Dengan demikian, I’tikaf 

menurut agama islam adalah tinggal atau menetap di dalam masjid pada 

waktu tertentu dengan niat beribadah guna mendekatkan diri kepada 

Allah Swt. Penggunaan kata I’tikaf di dalam Al-Qur’an terdapat pada 

firman Allah Swt : 

 

 (  ١٨٧)البقرة :  ۡ  مَسََٰجِدِ ۡ  عَاكِفُونَ فِي ٱل  ۡ  وَلَا تُبَاشِرُوهُنَّ وَأَنتُم
 Artinya : “Tetapi janganlah kamu campuri mereka, ketika kamu 

beri´tikaf dalam mesjid.” (QS Al-Baqarah:187). 14 

 

Dalam Islam, seseorang bisa beri’tikaf di masjid kapan saja, namun 

dalam konteks bulan Ramadhan, maka dalam kehidupan Rasulullah 

Saw, I’tikaf itu dilakukan selama sepuluh hari terakhir. Dari Aisyah r.a 

bersabda : 

 

 
14 Kementerian Agama Republik Indonesia, Qur’an Hafalan (Surabaya: Halim 

Publishing, 2018). 29 
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عَنْ عَائِشَةَ رَضِيَ اللّه عنهُ كَانَ يَعْتَكِفُ العَشْرَ الَأوَاخِرَ مِنْ رَمَضَانَ حَتَّى تَوَفَاهُ اللّه عَزَّ وَجَلَّ ثُمَّ  
 اعْتَكَفُ أَزْوَاجَهُ مِنْ بَعْدِهِ)رواه البخاري ومسلم( 

  
 Artinya : “Dari Aisyah r.a bahwa Nabi Saw bri’tikaf pada 

sepuluh terakhir dari bulan Ramadhan hingga beliau wafat kemudian 

para istrinya beri’tikaf setelah itu.” 

(H.R. Bukhari dan Muslim)15 

 

 Diantara rangkaian ibadah dalam bulan suci Ramadhan yang 

sangat dipelihara sekaligus diperintahkan (dianjurkan) oleh Rasulullah 

SAW adalah I’tikaf. I’tikaf merupakan sarana muhasabah dan 

kontemplasi yang efektif bagi umat islam dalam memelihara dan 

meningkatkan ke-Islamannya, khususnya dalam era globalisasi, 

materialisasi dan informasi kontemporer. 16 

 

I’tikaf merupakan ibadah pelengkap yang di desain untuk 

mendekatkan hati pada pancaran Rabbani yaitu Allah Swt. Melalui cara 

dzikir, kontemplasi, introspeksi diri dan bacaan ayat-ayat Qur’ani, 

seorang yang beri’tikaf berusaha menyucikan jiwa sekaligus 

mengarahkannya pada nilai-nilai transendental Yang Maha Suci, 

hingga semakin merasakan kedekatan yang melahirkan kekaguman, 

rasa cinta, dan menguatkan iman. Tak dapat dipungkiri bahwa dalam 

menjalani lika-liku kehidupan yang penuh warna, manusia kadang 

disibukkan oleh tugas dan tuntutan hidup hingga (merasa) terjauh dari 

Ilahi, bahkan sekedar untuk mendeteksi sinyal-sinyal Rabbani. Tak 

jarang hati mengaduh dalam gelisah, atau bahkan menjerit melalui 

resah untuk sekedar melepas rindu pada Sang Pencipta, mendambakan 

ketenangan yang terpancar dari Nya. Boleh diduga, untuk itulah 

momentum I’tikaf dilahirkan agar hati dapat menghimpun segenap 

energi dalam menggapai sinar-sinar Rabbani. 

 

 
15 Bulughul Maraam, Hadist Bukhari 2nd edn (Jakarta, 2015). 188 
16 Sri Dhammananda, Keyakinan Umat Buddha (Jakarta Barat: Ehipassiko 

Founfation, 2012). 52   
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Berdasarkan uaraian diatas maka pemahaman terhadap Samidhi 

dalam agama Budha dan I’tikaf dalam agama Islam sangatlah penting 

untuk dikaji sebagai bahan pengetahuan dalam menjalani kehidupan 

kita sehari-hari. Masih banyak lagi cara memuhasabah atau 

memusatkan diri,batin dan rohani dan tentunya mengandung banyak 

maksud dan tujuannya hingga membuat peneliti tertarik untuk meneliti 

tentang judul tersebut. 

 

  Maka dari itu samidhi dan i’tikaf Itu bisa di ibaratkan seperti ilmu 

pengetahuan yang dimana disana kita diajarkan bahwa manusia harus 

bersedia menerima kebijaksanaan yang akan diberikan kepada dirinya. 

Seperti ilmu pengetahuan atau pelajaran yang lain, kita belajar dengan 

mendengarkan dan berlatih. Ketika kita duduk diam dalam keheningan, 

kelak akan ada banyak informasi, berkah, cinta kasih dan kekuatan yang 

dilimpahkan ke dalam diri kita. Kita akan merasa berbeda setelah 

bersamidhi dan beri’tikaf. Semakin lama kita bersamidhi dan beri’tikaf, 

kita akan menjadi lebih bijaksana dan lebih damai. Inilah salah satu cara 

agar dunia ini menjadi lebih damai. 

 

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

 

Fokus penenelitian kali ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

konsep antara samihdi dalam agama Budha dan i’tikaf dalam agama 

Islam. Samihdi dan i’tikaf merupakan ritual dan ibadah yang memiliki 

tujuan yang sama yaitu : sama-sama untuk mendekatkan diri kepada 

sang pencipta atau Tuhan Yang Maha Esa, berintropeksi diri untuk 

menjadi lebih baik, meninggalkan waktunya dari segala ruwetnya 

kehidupan yang mereka rasakan, menenangkan pikiran, batin, dan agar 

bisa fokus lagi kepada yang lebih baik, supaya bisa mencapai suatu 

ketenangan dan kebahagiaan, dan menghilangkan sifat-sifat yang 

negatif agar bisa mengarah kepada yang lebih baik. Cara inilah yang 

harus dilakukan seseorang apabila sedang mengalami situasi yang 

cukup rumit dalam hidupnya. 

 

Sub Fokus Penelitianya ialah mengetahui bagaimana konsep 

persamaan dan perbedaan dalam pelaksanaan ritual atau ibadah samidhi 
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dan i’tikaf.   

 

D. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dipaparkan 

diatas maka masalah yang diteliti dapat dirumuskan sebagai berikut:  

1. Bagaimana konsep tentang Samidhi dalam Agama Budha dan I’tikaf 

dalam Agama Islam ? 

2. Bagaimana Persamaan tentang Samidhi dalam Agama Budha dan 

I’tikaf dalam Agama Islam ? 

3. Bagaimana Perbedaan tentang Samidhi dalam Agama Budha  dan 

I’tikaf dalam Agama Islam? 

 

E. Tujuan Penelitian 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk menjawab permasalahan yang 

terdapat pada rumusan permasalahan diatas, yaitu sebagai berikut: 

1. Peneliti akan menjelaskan analisis tentang konsep Samidhi dalam 

agama Budhha dan I’tikaf dalam agama Islam. 

2. Peneliti akan menjelaskan analisis tentang persamaan Samidhi 

dalam agama Budhha dan I’tikaf dalam agama Islam. 

3. Peneliti akan menjelaskan analisis tentang perbedaan Samidhi dalam 

agama Budha I’tikaf dalam agama Islam. 

 

F. Manfaat Penelitian 

 

Adapun Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Dapat dijadikan rujukan bagi mahasiswa/i Fakultas Ushuluddin 

khususnya jurusan Studi Agama Agama  serta mahasiswa/i UIN 

Raden Intan umumnya sebagai wacana pengembangan, wacana 

keilmuan, dan terlebih lagi sebagai acuan dan bahan pertimbangan. 

2. Agar dapat memberikan gambaran dengan jelas tentang konsep 

Samidhi dalam Agama Buddha dan I’tikaf dalam Islam 

3. Menambah khazanah keilmuan Fakultas Ushuluddin khususnya 

jurusan Studi Agama Agama. 
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G.  Kajian Penelitian Terdahulu Relavan 

 

  Untuk pembahasan menegenai Konsep Samidhi dalam Agama 

Buddha dan I’tikaf dalam Agama Islam memang sudah ada beberapa 

sarjana dan ilmuan yang melakukan kajian terhadap hal tersebut, 

terutama terhadap karya-karya pada ilmu studi agama-agama atau 

perbandingan agama baik dalam bentuk bab bahkan dalam bentuk 

buku. Berikut ini beberapa penelitian yang berkaitan dengan kajian ini 

: 

1. Abdul Malik dalam skripsinya “Samidhi Menurut Agama Buddha 

Dan Hindu”: Agama Hindu dan Buddha memiliki beberapa 

kesamaan yang cukup banyak, diantaranya fakta bahwa kedua 

agama ini tumbuh dan berkembang pertama kali di India. Selain 

itu agama Hindu dan Buddha merupakan agama tertua di dunia. 

Samadhi dalam kedua agama ini adalah merupakan sebuah 

ibadah yang harus dijalani setiap pemeluk agama tersebut. 

Samadhi dilakukan dalam rangka mendekatkan diri kepada sang 

pencipta, melakukan pembersihan terhadap jiwa serta pikiran 

dari semua hal yang sifatnya negatif dan kemudian 

mengarahkannya menuju kebaikan. 

 

2. Muhammad Syafiq Ashfa Hubbi dalam skripsinya “Konsep Dzikir 

Menurut Al-Ghazali dan Meditasi     Dalam Agama Buddha”: 

Meditasi segabai pelatihan mental secara teoritik terdiri dari 

sebagai teknik konsentrasi, kontemplasi dan abstaksi. Orientasi 

meditasi secara umum adalah untuk mendapatkan kesadaran 

tinggi. Instrumen atau alat meditasi sendiri adalah pikiran mental. 

Meditasi Buddha theraveda dalam konsepsi mahesi sayadaw, 

terbagi menjadi dua jenis yaitu samatha dan vipassana 

(satipatthana dan vipassana). Meditasi samatha bertujuan untuk 

mendapatkan ketenangan, dan metodenya yaitu pengamatan 

(perenungan) pada satu objek. Pengamatan biasanya diambil dari 

salah satu 40 mata pokok meditasi, diantaranya: kasina, cinta 

kasih (metta), refleksi/renungan terhadap sang Buddha (8 objek 

refleksi). Meditasi vipassana bertujuan mendapat pandangan 
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terang atau Tafsiran Lurus, dan Metode dasarnya adalah 

pengamatan pada beberapa objek, disertai pencatatan dalam 

bathin. Objek pengamatan yang paling dasar adalah gerakan 

“timbul tenggelam atau kembang kempisnya”   

 

3. Skripsi yang di tulis oleh Muhammad Syakur, Mahasiswa Institut 

Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya Studi Perbandingan 

Agama, yang berjudul “Metode ketenangan jiwa (suatu 

perbandingan antara Al-Ghazaki dan Sigmund Frued) 

Ketenangan Jiwa (Suatu Perbandingan antara Al-Ghazaki dan 

Sigmund Freud). Dengan fokus pada pola analisis kompratif 

untuk dapat mengetahui persamaan dan perbedaan kedua pakar 

tersebut.fokus penelitian nya adalah pola analisis kompratif , 

namun hanya berfokus terhadap dua pakar. Metode yang 

digunakan skripsi ini adalah metode kuantitatif. Sedangkan, yang 

peneliti teliti lebih berfokus kepada ketenangan jiwa melalui 

meditasi samatha bhavana. Menggunakan metode kuantitatif. 

 

4. Skripsi yang ditulis oleh A‟rifatul Hikmah, Mahasiswi Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta Studi Tafsr Hadits, 

yang berjudul Konsep Jiwa Yang Tenang Dalam Al-Qur‟an 

(Studi Tafsir Tematik). Dengan fokus terhadap pemahaman 

ketenangan jiwa melalui Al-Qur‟an. Skripsi ini menggunakan 

metode kualitatif, sedangkan yang peneliti teliti lebih berfokus 

kepada ketenangan jiwa melalui meditasi samatha bhavana. 

Menggunakan metode kuantitatif. 

 

5. Skripsi yang ditulis oleh Susanto, Mahasiswa Sekolah Tinggi 

Agama Buddha STIAB “SMARATUNGGA” Ampel Boyolali 

Jawa Tengah, yang berjudul Meditasi Anapanasati. Dengan 

fokus kepada tata cara bermeditasi dan hasil dari meditasi 

tersebut. Namun hanya berfokus kepada tata cara bermeditasi 

dan hasilnya saja. Skripsi ini menggunakan metode kuantitatif. 

Sedangkan yang peneliti teliti yaitu tentang meditasi samatha 

bhavana dan pengaruhnya terhadap ketenangan jiwa. 

 



12 

 

 

 

  Skripsi yang ada sangkut pautnya dengan Samidhi dan I’tikaf 

yaitu: Muhammad Syafiq Ashfa Hubbi dalam skripsinya “Konsep 

Dzikir Menurut Al-Ghazali dan Meditasi Dalam Agama Buddha”. 

Dalam skripsi ini penulis membahas mengenai pengertian Dzikir dan 

Meditasi menurut pelatihan mental secara teoritik terdiri dari sebagai 

teknik konsentrasi, kontemplasi dan abstaksinya. Ada sedikit kesamaan 

dengan judul yang saya ambil karena Samidhi dan I’tikaf berarti 

menenangkan diri juga, akan tetapi berbeda tujuan yang ingin 

dilaksanakan, bagaimana cara pelaksanaannya dan apa persamaan serta 

perbedaannya.  

 

  Dari penelitian tersebut jelas tergambar bahwa penelitian di atas 

yang memiliki perbedaan pada objek penelitian. Penelitian dan penulis 

meneliti salah satu Samidhi dalam Agama Buddha dan I’tikaf dalam 

Agama Islam yang tentu berbeda dengan penelitian yang lainnya. 

Dalam penelitian ini, penulis meneliti tentang apa persamaan dan 

perbedaan samidhi dalam Agama Buddha dan I’tikaf. 

 

H.   Metode Penelitian 

 

  Metode penelitian adalah rangkaian yang bersistematis untuk 

melakukan seluruh aktifitas penelitian. Permasalahan yang di dapat dari 

sebuah penelitian dapat kita tuntaskan dengan metedologi tertentu. 

Dengan metode penelitian kita dapat mempelajari proses dan tahapan 

dalam menyelesaikan  aktifitas penelitian.17 Metode penelitian dalam 

karya ilmiah ini ialah sebagai berikut :  

 

1.  Jenis Penelitian 

 

  Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library 

research). Dimana peneliti akan memfokuskan sumber-sumber datanya 

pada buku-buku maupun tulisan-tulisan yang berkaitan dengan tema 

 
17 Kris H. Timinus, Pengantar Metedologi Penelitian (Yogyakarta: CV 

Andi Offset, 2012).  56 
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penelitian.18 Dalam hal ini, peneliti tidak hanya membaca dan mencatat 

literature atau buku-buku semata, tetapi juga melakukan kegiatan yang 

berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan 

mencatat serta mengolah bahan penelitian.19 

 

  Adapaun langkah-langkah yang penulis ambil dalam 

menggunakan metode ini adalah dengan : 

1) Menentukan permasalahan atau topik dan tema yang akan diteliti 

oleh peneliti 

2) Mengumpulkan dan melacak masalah yang akan diteliti dengan 

mengumpulkan sumber-sumber kajian yang berbicara tentang tema 

tersebut. 

3) Mempelajari dan menelaah seluruh kajian yang menerangkan 

dengan topic yang terpilih.  

4) Menyusun topik dalam rangka yang sistematis, sempurna dan utuh. 

5) Ketika sudah terkumpul seluruh kajian yang akan diteliti, langkah 

setelahnya yaitu mengumpulkan setiap kajian kepada kelompok-

kelompok uraian dengan memisahkan yang sudah terbahas, atau 

memisahkan antara besifat Umum atau yang secara khusus sehingga 

dapat menimbulkan sebuah intisari atau kesimpulan menegenai 

pandangan antara agama tentang tema yang diteliti. 

 

2. Sumber Data  

 

  Dalam penelitian ini sumber data primer yang peneliti gunakan 

ialah buku tentang keagamaan Agama Buddha dan buku tentang 

keagamaan Agama Islam. Sedangkan data sekundel yang peneliti 

gunkan merupakan, artikel-artikel, jurnal-jurnal dan karya ilmiah yang 

berkaitan dengan penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan 

Samidhi dalam agama Buddha dan I’tikaf dalam agama Islam sebagai 

pelengkap sumber data primer. 

 

 
18 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fak. 

Psikologi, 2005).  33 
19 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor 

Indonesia, 2004).  41 
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3. Teknik Pengumpulan Data 

 

  Peneliti mengumpulkan beberapa literature seperti buku-buku, 

jurnal-jurnal, maupun artikel pembahasan mengenai samidhi dalam 

agama Buddha dan segala buku-buku, jurnal-jurnal maupun artikel 

mengenai i’tikaf dalam agama Islam, lalu peneliti mengumpulkan dan 

setelah semuanya diperoleh, lalu peneliti menyaring data-data yang 

akan penulis teliti dan menganalisis sesuai dengan pembahasan detail, 

kemudian peneliti menyusun secara sistematis agar lebih mudah untuk 

dipahami. 

 

4. Analisi Data  

 

  Penelitian ini menggunakan penelitian deduktif, yang mana 

penelitian yang dalamnya memiliki sifat umum menjadi khusus yang 

berarti penelitian ini harus dimulai dengan adanya sebuah teori yang 

sudah ada, kemudian diadakan penelitian untuk memperoleh dan 

membuktikan teori yang sudah ada tersebut.20 Maksudnya adalah cara 

berfikir analisa ini peneliti berupaya mencari informasi tentang 

pelaksanaan, perdebaan dan persamaan anatara samidhi dalam agama 

Buddha dan I’tikaf dalam agama Islam dalam buku-buku keagaaman 

Buddha dan Islam yang terkait dengan tema tertera secara berserakan 

dalam buku keagamaan tersebut. 

 

  Selanjutnya, dibahas secara runtut dengan mengelompokkannya 

kedalam beberapa bahasan secara utuh, lalu mengambil kesimpulan 

atau intisari dengan mempertimbangkan berbagai elemen perbedaan 

dan persamaannya tersebut menjadi sebuah alur pikir tersusun rapi 

dalam satu pengertian tertentu. Dan analisa ini cocok dengan model 

kualitatif. 

 

 

 

 
20 Wiratna Sujarweni, Metodelogi Penelitian Lengkap (Yogyakarta: Pustaka 

Baru Press, 2014).  37 
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I. Sistematika Pembahasan 

 

Dalam menyelesaikan pembahasan tentang tema yang dikaji, 

peneliti membaginya dalam beberapa bab guna memudahkan 

penyusunannya: 

 

Bab I merupakan pendahuluan, yang meliputi: Penegasan Judul, 

Latar Belakang Masalah, Fokus dan Sub fokus penelitian, Rumusan 

Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Kajian Penelitian 

Terdahulu Relavan, Metodologi Penelitian, Sistematika Pembahasan. 

 

Bab II merupakan gambaran umum tentang: Doktrin tentang 

Samidhi, Pengertian Samidhi, Fungsi Samidhi, Macam-macam 

Samidhi, Doktrin tentang I’tikaf, Pengertian I’tikaf, Fungsi I’tikaf, 

Macam-macam I’tikaf. 

 

Bab III merupakan pembahasan tentang: Samidhi dalam Agama 

Buddha, Pengertian Tujuan Samidhi, Syarat Samidhi, Waku Samidhi, 

Cara Pelaksanaan Samidhi, I’tikaf dalam Agama Islam, Tujuan I’tikaf, 

Syarat I’tikaf, Waktu I’tikaf, Cara Pelaksanaan I’tikaf. 

 

 Bab IV merupakan pembahasan tentang: Analisis Tentang 

Samidhi Dalam Agama Buddha dan Analisis Tentang I’tikaf Dalam 

Agama Islam, Bagaimana Persamaan dan Perbedaan Samidhi dan 

I’tikaf Menurut Padangan Agama Buddha dan Islam. 

 

 Bab V merupakan kesimpulan dari pembahasan yang telah dikaji. 
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BAB II 

KONSEP SAMIDHI DALAM AGAMA BUDDHA DAN I’TIKAF 

DALAM ISLAM 

 

A. Doktrin Tentang Samidhi  

 

1. Pengertian Samidhi  

 

 Samidhi lebih dikenal di India lebih 7000 tahun yang lalu dan 

kemudian terus berkembang serta banyak dipraktekkan oleh sebagian 

masyarakatnya sampai saat ini. Samidhi juga telah tercatat pula dalam 

sejarah umat manusia sebagai salah satu cara untuk meningkatkan 

kebahagiaan, ketenangan dan kedamaian dalam sebuah kehidupan. 

Samidhi yaitu membiasakan diri untuk senantiasa mempunyai sikap 

yang positif dalam diri manusia dengan nyata. Dengan bersamidhi atau 

bersemedi kita akan bisa membangun kebiasaan yang baik dari pikiran 

kita. Samidhi dilakukan dengan pikiran kita, meskipun kita duduk 

dengan sikap yang sempurna untuk melakukan samidhi dalam waktu 

yang cukup lama, akan tetapi pikiran kita masih memikirkan hal yang 

lain, dan memikirkan sesuatu apapun itu sampai melekat dalam pikiran 

kita, itu bukanlah samidhi. Dengan bersamidhi kita bisa dapat 

mengalihkan pandangan dan pikiran kita dengan sedemikian rupa 

sehingga kita akan bisa menjadi lebih mencintai atau mengasihi dan kita 

mengerti akan sebuah hakekat dari kenyataan kehidupan yang fana ini.1 

 

Secara teori pelatihan samidhi dimaksudkan  disini adalah untuk 

menarik pikiran-perasaan perseorangan dari kepadatan pikiran dan 

perasaan yang terus menerus tentang peristiwa yang ada duniawi ini, 

dan melatihnya hanya bisa dengan dirinya sendiri serta hal-hal yang 

menuju pada pemahaman kenyataan-kenyataan jasmaniah dan 

rokhaniah. Pada pengujian pernyataan ini tampaknya ada dugaan yang 

terdapat dalam berbagai tingkatan pikiran manusia, dan juga 

kemampuan manusia untuk memilih tingkatan yang dikehendaki untuk 

 
1 Maha Nayaka Stha vira, meditasi II Buddhis,( Surabaya : Megaine 

Press,1964), . i 
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mengarahkan perhatiannya. Sebelum kita bisa menegerti teknik atau 

caranya ber-samidhi, maka diharuskan dan diusahakan untuk dapat 

mempelajari sifat-sifat dan kecakapan manusia. Karena faktanya ialah 

dari sejak zaman dahulu, petunjuk atau intruksi tentang samidhi disertai 

dan diikuti dengan mempelajari ilmu pengetahuan yang sekarang 

dinamakan pscychology (ilmu jiwa). 

 

Samidhi yaitu pendekatan psikologis untuk pelatihan, 

pengembangan dan pemurnian pikiran. Dalam berdoa umat Buddha 

memiliki praktek samidhi atau meditasi untuk pelatihan batin dan 

pengembangan spiritualnya. Secara alamiah, batin yang tidak terlatih 

sangat amat susah untuk bisa dikendalikan. Emosi dan hayalan selalu 

menyesatkan manusia karena batin yang tidak dilatih dengan sangat 

benar. Seseorang yang tahu bagaimana cara bersamidhi atau 

bermeditasi akan dapat mengendalikan batinnya dengan sendiri.2 

Samidhi atau meditasi bisa diartikan berupa sebuah jalan untuk bisa 

membentuk diri lebih damai ataupun lebih bijak dalam menjalani suatu 

kehidupan. Salah satu caranya bisa dilakukan di sela-sela aktivitas. Di 

dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, meditasi atau samidhi diartikan 

sebagai pemusatan pikiran dan perasaan untuk mencapai sesuatu. 

Samidhi adalah suatu cara melepas dunia luar yang ruwet untuk meraih 

kedamaian batin yang lebih baik. Dalam berbagai mistisime3 dan tradisi 

spiritual, samidhi adalah jalan yang menuju pikiran yang kokoh dan 

murni.4 

 

Meditasi dalam Bahasa Pali disebut bhavana, yang berarti 

pengembangan. Secara terminologis bhavana ialah pengembangan 

batin dalam melaksanakan pembersihan. Kata bhavana berasal dari kata 

kerja “bhu” dan “bhavati”, yang berarti sebabnya dari ada, atau 

 
2 Ajhn Brahm, Superpower MindFulness, ( Jakarta Barat :Ehipassiko 

Foundation,2010 ),  2 
3 Somdet Phra Buddhagosacariya (Nanavara Thera), Samidhi (Pencerahan 

Agung),(Jakarta,Penerbit Sri Manggala : 2004), 8 
4 Dr. Sri Dhammananda, Keyakinan Umat Buddha (Jakrta Barat: Ehipassiko 

founfation,2012),  20 
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menjadi, penyebutan dalam keadaan dan perkembangan. Istilah lain 

yang memiliki pemakaian istilah yang sama adalah Samidhi. 

 

 Samadhi berarti pemusatan pikiran pada suatu objek. Samadhi 

yang sebenarnya adalah (Samma Samadhi) merupakan pemusatan 

pikiran pada objek yang dapat menghilangkan kekotoran batin ketika 

pikiran Bersatu dengan bentuk-bentuk karma yang baik. 

 

 Adapun istilah dari samidhi disini dapat diterangkan didalam 

sutta sebagai keadaan pikiran yang ditunjukan pada suatu objek. 

Ditinjau dari arti yang luas, istilah ini mengacu kepada suatu tingkatan 

tertentu dari pemikiran yang tidak dapat dipisahkan dari unsur-unsur 

kesadaran. Kata Samidhi dianggap biasa saja dan secara tidak tepat 

disinonimkan dengan kata meditasi dan meditasi itu sendiri merupakan 

Bahasa inggris dari bhavana yaitu meditation. Samidhi bukan hanya 

saja berkenaan dengan pemahaman unsur-unsur jalan tengah, akan 

tetapi lebih mencakup latihan pemikiran dalam tingkat yang lebih 

tinggi. Latihan samadhi yang dimaksudkan untuk pembersihan pikiran 

dari berbagai pikiran dan nurani yang kotor melalui tahapan 

pengendalian dan pengembangan pikiran-pikiran dengan cara-cara 

yang sistematis dan teratur. 

 

 Secara terminologi di kalangan buddha langkah awal pertama 

dikenal sebagai “perhatian murni” (smrti), yang kemudian diikuti 

dengan “keheningan yang dipenuhi kebahagiaan” (Samidhi) dan 

“kebijaksanaan” (prana).5 Kata bhavana juga secara terminologi berarti 

pengembangan batin dalam melaksanakan pembersihannya yang 

dimaksud samidhi disini pada umumnya hanya untuk mengembangkan 

kesempurnaan spiritual, menenangkan pikiran dan membuka kebenaran 

mengenai keberadaan dan hidup bagi pikiran. Samidhi dapat membantu 

untuk bisa menyadari akan segala kefanaan yang ada dan mencegah 

dari keterlibatan dalam keberadaannya. Karena para petapa Buddha 

 
5 Edward Conze, Sejarah Singkat Agama Buddha, (Jakarta Barat, Karyania : 

2010),  14 
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sering menyatakan kebebasan mereka atas rasa cemas dan takut yang 

telah mereka capai dengan samidhi.6 

 

 Dalam hal berdoa, umat Buddha mempraktekan meditasi untuk 

pelatihan batin dan pengembangan spiritual. Tidak ada seorang pun 

yang dapat merealisasi Nibbana atau keselamatan tanpa 

mengembangkan batin melaui meditasi atau samidhi. Melalakukan 

perbuatan baik saja belum cukup untuk mencapai tujuan akhir tanpa 

pemurnian batin yang sesuai dalam diri seseorang. Secara alamiah, 

batin apabila kurang terlatih sangat sukar untuk dikendalikan dan 

mudah terrayu orang untuk berbuat buruk dan menjadi budak indera. 

Emosi dan khayalan dapat menyesatkan manusia jika batin itu tidak 

dilatih dengan sangat benar. Seseorang yang tahu bagaimana caranya 

untuk bersamidhi atau bermeditasi akan dapat mengendalikan batinnya 

jika melakukannya dengan benar oleh indera-indera manusianya 

sendiri. 

 

 Samidhi juga berarti pendekatan psikologi untuk 

pengembangan, pelatihan dan pemurnian fikiran.7 Satu hal yang sangat 

penting dan di perlakukan serta bagian dari perkembangan dan 

penghubung pada sebuah perasaan spiritual adalah samidhi atau 

meditasi. Hasil dari praktek ini yaitu mengizinkan manusia lalu bisa  

menghubungkan manusia dengan kebijaksanaan serta menemukan jati 

dirinya sendiri. 

 

 Sedangkan tujuan terakhir samidhi atau meditasi sendiri dalam 

agama buddha sekte Theravada adalah tercapainya nirwana. Dimana 

manusia yang telah mencapai nirwana akan merasakan kebahagiaan 

tertinggi, terbebas dari dukkha (penderitaan), terhindar dari samsara dan 

rentetan tumimbal lahir, yang berarti merealisasikan kebebasan 

mutlak.8 

 
6 Marisusai Dhavamony, Fenomenologi Agama, Terj. (Yogjakarta, Kanisius 

: 1995),  253 
7 Sri Dhammananda, Keyakinan Umat Buddha, (Jakarta Barat : Ehipassiko 

Founfation, 2012), 288. 
8 Simuh, sufisme jawa, Transformasi Tasawuf Islam  Ke Mistik Jawa, ( 

yogjakarta : bentang budaya,2002), 199-200 
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 Masalah yang kita hadapi saat ini bisa terjadi karena batin dan 

pikiran kita yang tidak terlatih dan tidak berkembang dengan 

sendirinya. Maka dari itu telah diketahui dan diketahui samidhi atau 

meditasi adalah obat dari segala itu yang bisa membuat hati, pikiran, 

penyakit badan dan batin menjadi lebih baik. Pakar medis dan psikologi 

besar di seluruh dunia ini menyatakan bahwa perilaku ketakutan, 

ketegangan, kegelisahan, kesengsaraan, kecemasan, dan frustasi adalah 

penyebab dari berbagai penyakit. Samidhi atau meditasi, seperti yang 

diketahui Bersama telah menjadi sebuah solusi untuk mengatasi 

permasalahan-permasalahan yang bersumber dari gangguan emosi dan 

mental.9 

 

 Samidhi atau meditasi itu seperti ilmu pengetahuan yang 

lainnya, diajarkan bahwa manusia harus bersedia menerima 

kebijaksanaan yang akan diberikan kepada dirinya. Kita belajar dengan 

mendengar dan berlatih. Ketika kita duduk diam dalam keheningan, 

kelak akan ada banyak informasi, berkah, cinta kasih dan kekuatan yang 

dilimpahkan kedalam diri kita. Kita akan merasa berbeda setelah 

bermeditasi. Semakin lama kita bemeditasi, kita akan menjadi lebih 

bijaksana, lebih damai. Inilah caranya agar dunia ini menjadi lebih 

damai. 

 

 Meditasi menurut pandangan Anand Krishna adalah jaya 

hidup. Meditasi harus menjadi dasar kehidupan seseorang, barulah 

dapat disebutkan pengamal tersebut dapat dipanggil seorang mediator. 

Ia juga menyatakan meditasi sama dengan perluasan kesadaran. 

Keseimbangan diri yang dicapai akan membebaskan diri dari 

kegelisahan, kekhawatiran, ketakutan serta kecemasan dan 

sesungguhnya kehidupan baru dimulai setelah pencapaian 

keseimbangan diri berlaku.10 

 

 
9 Luh ketut suryani, Atasi Masalah Dengan Kemampuan Spiritual Anda, 

(Jakarta, PT Intisari mediatama, 2004), 20. 
10 Anand Krishna, Seni Memberdaya Diri 1, Meditasi Untuk Manajamen 

Stress Dan Neo zen reiki, (Jakarta,PT.Gramedia : 2002),  11 
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 Pandangan K.L. Reicheit di bawah pengaruh Chinannya, 

samidhi atau meditasi ialah sebagai sebuah refleksi suci yang 

menangani suatu daya yang terdalam dan tertinggi didalam alam 

semesta ini dan sebagai salah satu pertimbangan yang tenang dan salah 

mengenai arti terdalam dalam hidup, pendengaran suara surga dalam 

jiwa. Sedangkan bagi para guru zen memandang samidhi atau meditasi 

sebagai latihan untuk membimbing kesatori, pandangan tajam 

mengenai totalitas dari kenyataan sebagai di pusatkan pada satu objek.11 

 

 Menurut Kathleen McDonald, samidhi atau meditasi ialah 

suatu bentuk aktivitas kesadaran mental, yang melibatkan salah satu 

bagian dari pikiran untuk megamati, menganalisis dan berhadapan 

dengan bagian yang lain dari pikiran kita. Samidhi atau Meditasi wujud 

dalam banyak bentuk yaitu memusatkan perhatian pada suattu objek 

(internal), berusaha memahami beberapa masalah pribadi, 

membangkitkan kasih sayang bahagia bagi seluruh umat manusia, 

berdooa pada objek yang dipuja atau berkomunikasi dengan 

kebijaksanaan yang ada dalam batin kita. 

 

 Dengan demikian, dapat di ambil inti dari berbagai pengertian 

samidhi ini adalah lebih tertuju pada pemusatan pemikiran untuk 

memperoleh ketenangan dalam mencapai tingkat tinggi, dengan 

maksud pengendalian diri terhadap segala macam keinginan yang 

mengakibatkan penderitaan. Pengendalian pikiran yang baik juga akan 

berimbas pada tingkah laku serta kehidupan yang lebih baik pula. Jika 

pengendalian dalam diri sudah didapatkan, maka sesuatu yang 

diluarpun juga akan dapat dikendalikan dengan baik. 

 

2. Fungsi Samidhi  

 

Di dalam samidhi dalam Buddha memiliki fungsi yaitu 

perhatian murni, perhatian murni sendiri adalah inti dari samidhi atau 

meditasi buddhis. Pada dasarnya, perhatian itu adalah konsep yang 

 
11 Marisusai Dhavamony, Fenomenologi Agama, Terj. (Yogjakarta, 

Kanisius : 1995),  253 
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sederhana. Kekuatan terletak pada latihan dan penerapannya.12 

Perhatian murni yaitu memperhatikan dengan cara tertentu, mempunyai 

tujuan, pada saat ini dan apa adanya tanpa menilai. Perhatian semacam 

ini mengembangkan kerjernihan, kesadaran, dan penerimaan kenyataan 

saat ini. Ini dapat menyadarkan kita pada fakta-fakta bahwa kehidupan 

kita hanya berlangsung dari momen ke momen. Jika kita tidak sadar 

pada momen-momen kini, maka kita tidak hanya kehilangan sesuatu 

yang sangat berharga didalam hidup kita, tetapi juga gagal meraih 

kesempatan untuk tumbuh dan berkembang. 13 

 

perhatian murni juga sangatlah sederhana tetapi sangatlah 

ampuh untuk membebaskan diri ini dari himpitan masalah dan 

menghubungkan kembali pada kebijaksanaan dan semangat. Ini adalah 

cara untuk meningkatkan kualitas hidup kita termasuk hubungan 

dengan pekerjaan, hubungan dengan keluarga maupun hubungan 

dengan diri sendiri secara pribadi. 

 

Perhatian murni adalah salah satu praktik buddhis zaman dulu 

yang memiliki relevansi yang kuat dengan hidup kita saat ini. Relavansi 

ini tidak  berhubungan langsung dengan agama buddha atau menjadi 

buddhis dan dunia didalam keharmonisan sendiri. Melainkan 

berhubungan ini untuk menelusuri siapa kita sebenarnya, dengan 

bertanya bagaimana kita melihat dunia dan dimana posisi kita dan untuk 

menghargai seluruh hidup kita selama ini. 

 

Dalam latihan perhatian murni mungkin itu sederhana, tetapi 

belum tentu dikatakan mudah. perhatian murni memerlukan disiplin 

dan usaha untuk alasan yang sederhana karena ada factor dorongan 

yang sangat menentang keadaan perhatian murni yaitu ketidak sadaran 

dan tindakan otomatis, sangatlah kuat. Dorongan tersebut sangat benar-

benar kuat dan dapat melebihi kesadaran kita sebagai komitmen dalam 

diri kita dan usaha yang serius diperlukan untuk menjaga usaha-usaha 

 
12 Katleen McDonald, Meditasi Sebuah Petunjuk Praktis, (Bandung, 

Yayasan penerbit karaniya,2010),  9 
13 Jon, Kabar, Where You Go There You Are, Meditasi perhatian Murni 

Dalam Kehidupan Seharian,(Jakarta Barat, Karaniya : 2013), 4 
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kita agar tetap dalam momen memepertahankan perhatian murni dan 

kewaspadaannya juga. Walaupun itu sulit, tetapi hal tersebut adalah 

usaha yang memberikan salah satu kepuasan dengan banyak aspek 

didalam kehidupan yang biasanya tidak luput dari pengamatan kita dan 

hilang begitu sahaja.14 

 

Samidhi  juga adalah merupakan latihan mental yang dilakukan 

untuk tiga tujuan yang berbeda, tetapi saling berhubungan : 

 

a. Ditunjukan untuk membebaskan perhatian dari keasyikan normal 

dengan stimulasi indra dan gagasan yang selalu berubah dan 

terpusat pada diri sendiri. 

b. Ditunjukan untuk mengalihkan perhatian dari dunia indra ke 

dunia lainnya yang lebih kentara dan karena menenangkan 

kekacauan pikiran. Pengetahuan yang berdasarkan indra tidak 

memuaskan sebagaimana kehidupan yang berdasarkan indra. 

Perasaan dan fakta-fakta historis seperti ini tidak pasti, tidak 

bermanfaat, sepele dan sebagian besar merupan hal-hal yang 

tidak penting. Hanya hal-hal yang berharga untuk diketahui yang 

diperoleh dalam meditasi, ketika pintu-pintu indra terkawal. 

Kebenarannya religi yang luhur ini pastinya luput dari jangkauan 

orang rata-rata yang pengetahuan dan wawasannya didasarkan 

pada indra duniawi. 

c. Ditunjukan untuk memahami realitas-realitas yang melampaui 

indra itu sendiri, untuk menjelajahi fakta-fakta transeden yang 

menghasilkan pemahaman kesunyaan (sunyataan) sebagai 

realitas tertinggi15. 

  

 Adapun Samidhi yang benar akan memberikan respon bagi 

setiap yang melakukannya. Antara fungsi samidhi atau meditasi dalam 

kehidupuan sehari-hari adalah:16 

 
14 Jon, Kabar, Where You Go There You Are, Meditasi perhatian Murni 

Dalam Kehidupan Seharian,(Jakarta Barat, Karaniya : 2013), 7 
15 Edward Conze, Sejarah Singkat Agama Buddha , ( Jakarta Barat, 

Kartania : 2010), 14 
16 Anand Krishna, seni memberdaya diri 1, meditasi untuk manajamenstress 

dan neo zen reiki, (Jakarta,PT.Gramedia : 2002),  11 
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a. Samidhi akan membantu bagi mereka yangsibuk untuk 

mendapatkan kebebasan diri dari ketenangan dan mendapatkan 

relaksi atau pelemasan. 

b. Samidhi dapat membantu menenangkan diri dari kebingungan 

dan mendapatkan ketenangan yanag bersifat tetap. 

c. Samidhi dapat membantu untuk menimbulkan ketabahan dan 

keberanian serta mengembangkan kekuatan bagi mereka yang 

mempunyai banyak masalah. 

d. Samidhi membantu untuk memberikan pengertian terhadap diri 

sendiri yang sangat dibutuhkan, keadaan atau sifat yang 

sebenarnya dari hal-hal yang menyebabkan takut dan selanjutnya 

akan dapat mengatasi rasa takut dalam pikirannya bagi mereka 

yang mempunyai rasa takut dalam hati atau kebimbangan. 

e. Samidhi dapat menguatkan ingatan dan akan lebih efesien 

terhadap pelajar atau mahasiswa dalam belajar. 

f. Samidhi dapat membantu untuk memiliki rasa puas dan 

ketenangan serta tidak melampiaskan rasa iri hatu terhadap orang 

lain. 

g. Samidhi dapat membantu untuk melihat sifat dan kegunaan dari 

kekayaan dan bagaimana cara menggunakan harta tersebut untuk 

kebahagiaan sendiri serta orang lain. 

h. Samidhi akan membantu untuk belajar menguasai nafsu-nafsu 

dan keinginan manusiawi. 

 

3. Macam-macam Samidhi  

 

 Dalam agama Buddhis ada dua macam samidhi yakni :  

 

a. Samidhi yang di sebut Samatha Bhavana yaitu meditasi untuk 

mencapai ketenangan hidup. Dalam abad nuklir ini, dimana 

kehidupan terasa semakin keras dan komplek, memang sangat 

dibutukan meditasi samatha bhavana ini untuk dapat 

menciptakan ketenangan batin. 17 

 
17 Vajra Dharma Nusantara, Meditasi II, (Jakarta:2004), 3 
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Kata meditasi berasal dari bahasa latin, meditation, artinya 

konsentrasi, hal merenungkan: memikirkan, mempertimbangkan, atau 

latihan persiapan. Kamus Teologi menjelaskan meditasi yaitu doa batin, 

merenungkan Kitab Suci atau tema-tema rohani yang lain, bertujuan 

untuk mendapatkan keesaan dengan Allah Swt dan memperoleh 

pemahaman  atas kehendak Ilahi. Sebagai suatu bentuk doa bagi 

pendatang baru, latihan meditasi proses demi proses akan membawa 

seseorang kepada tingkatan berfikir yang lebih tinggi dan mudah.18   

 

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), meditasi 

artinya pemfokusan pikiran dan perasaan untuk mencapai sesuatu. 

Meditasi mengandung pengertian yang sama dengan konsentrasi.19 

Konsentrasi adalah menimbang-nimbang dengan sungguh-sungguh, 

memikirkan, merenunng atau mengheningkan cipta. Bhavana berarti 

pengembangan, yaitu pengembangan batin dalam melaksanakan 

pembersihnya. Meditasi Samatha Bhavana berarti ketenangan batin. 

 

Adapun Macam-Macam Meditasi yang ada di delapan jalan 

beruas utama Meditasi dilakukan oleh semua penganut umat Buddha, 

baik aliran Theravada maupun Mahayana. Meditasi juga merupakan 

bagian dari delapan jalan kebenaran. Melalui meditasi dapat 

mengembangkan kedalaman dan kekuatan diri dengan usaha yang 

benar, pemikiran yang benar, serta konsentrasi yang benar.  

 

Meditasi tidak hanya dilakukan Threvada dan meditasi pun 

bermacam-macam jenisnya: 

 

a. Meditasi Suara Primordial  

 

 
18 Gerald O’Collins dan Edward G. Faruggia, “Meditasi”, kamus teologi, 

diterjemahkan oleh I.Suharyo, Pr. (Yogyajakrta : kansius,1996) 194 
19 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia, Jakarta: KBBI IV, 2008. 932 
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Meditasi ini berdasarkan mantra. Mantra yang dimaksud yaitu 

sebuah kata, ungkapan, atau suara yang membuat pikiran bergetar. 

Salah satu mantra yang paling dikenal adalah kata “ommm”. Hal ini 

dapat mengusir pikiran. Seseorang keluar dari saat-saat sekarang. Jika 

seserorang menduga bahwa mantra merupakan suara yang dibuat secara 

kebetulan, namun sebenarnya suara-suara tersebut adalah yang suci. 

Mantra telah memiliki makna yang sudah ada sedari dulu. Jenis 

meditasi ini, membuat jarak antara seseorang dan gangguan mental 

yang membuat seseorang tidak tenang.  

 

b. Meditasi Vipassana  

 

Meditasi ini berfokus pada pernafasan hidung dan membuat 

seseorang mengenali pikiran serta emosi. Seseorang dapat melihat 

orang lain tanpa harus mengeluarkan komentar apa pun. Jenis meditasi 

ini sangat membantu seseorang untuk melihat sesuatu apa adanya tanpa 

harus menghakimi atau menilai mereka. Ini dapat membukakan mata 

seseorang dan membuat  lebih memahami apa yang terjadi di 

sekitarnya.   

 

c. Meditasi Zazen 

 

Meditasi ini lebih dikenal dengan sebutan Zen dan fokus pada 

pernapasan. Namun sangat berbeda dari Vipassana, Zen tidak 

menggunakan hidung, melainkan pergerakan perut. Untuk melakukan 

meditasi ini, posisi duduk harus tegak dengan dagu mengarah ke bawah 

dan tangan diletakkan di bawah perut. Meditasi ini mengajarkan untuk 

melihat hal-hal yang melewati pikiran yang kemudian dilihat satu demi 

satu lalu membiarkannya bebas.  

 

d. Meditasi Metta  

 

Meditasi ini didasarkan oleh penganut Buddha di Tibet. 

Meditasi ini merupakan meditasi yang penuh dengan perhatian dan juga 

rasa cinta. Jenis meditasi Metta lebih mengajarkan untuk banyak 

berempati terhadap kehidupan dengan peningkatan positif. Selain itu, 
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dapat belajar untuk menerima diri sendiri dan orang lain. Untuk orang  

yang bersifat rendah diri, perfeksionis, atau kritis dapat memperoleh 

manfaat dari meditasi jenis ini.  

e. Meditasi Kundalini  

 

Tujuan utama dari meditasi Kundalini yakni membangunkan 

pikiran seseorang Meditasi ini dapat di lakukan dengan mantra dan 

nyanyian yang bisa mengakses alam bawah sadar. Jenis meditasi 

Kundalini memusatkan perhatian pada tulang belakang. Energi yang 

dihasilkan dari meditasi Kundalini dapat ditemukan pada punggung 

bagian bawah. Ketika mengucapkan mantra atau nyanyian, kekuatan 

yang keluarkan berasal dari tulang belakang. Setelah tersadar,  akan 

mendapatkan sebuah pencerahan.  

 

f. Meditasi Chakra  

 

Menurut agama Buddha, orang memiliki enam chakra. Chakra 

sendiri merupakan pusat energi yang dihubungkan ke seluruh tubuh. 

Jenis meditasi ini memfokuskan pada suara, posisi tangan, visualisasi, 

dan di setiap chakra yang dapat menghubungkan ke tubh fisik anda 

 

g. Meditasi Tonglen 

 

Meditasi ini mampu membantu dari apa yang membuatnya 

menderita, menerima rasa sakit, dan membebaskan darinya. Orang 

yang ingin mencoba lari dari kenyataan yang mereka anggap buruk dan 

menyakitkan hanya akan membuat semuanya menjadi lebih buruk. 

Maka dari itu, meditasi sangat memungkinkan untuk melawan keadaan 

sulit dalam hidup anda. Meditasi yang di sebut Vipassana-Bhavana 

yaitu meditasi yang dapat membersikan noda batin dan pikiran secara 

total, sehingga kita dapat mencapai pandangan terang20 

 

 
20 Vajra Dharma Nusantara, Meditasi II, (Jakarta:2004),  3 



29 
 

 

 

Dan adapun Macam-Macam Objek Meditasi Samatha Bhavana 

Menurut Visuddhimagga, dalam samatha bhavana terdapat 40 macam 

objek meditasi21 (yang dikelomppokkan dalam 7 kategori) yaitu :  

 

a. 10 macam wujud benda (kasina) berupa tanah, air, api, udara, 

warna biru, kuning, merah, putih, cahaya, ruang terbatas.  

b. 10 macam wujud menjijikan (asubha) berupa mayat yang 

bengkak, mayat lebam kebiru-biruan, mayat bernanah, mayat 

yang terbelah, mayat yang terkoyak-koyak, potongan mayat yang 

tersebar dan rusak, mayat berlumuran darah. 

c. 10 macam perenungan (anussati) mengenai sifat mulia Buddha, 

Dharma, Sangha, Dewata, Sila, kemurahan hati, kedamaian 

Nirwana, Kematian, Kotoran badan jasmani, pernapasan.  

d. 4 macam keadaan tak terbatas (appamanna) berupa cinta kasih, 

welas asih, simpati, keseimbanan batin).  

e. 4 macam perenungan tanpa materi (arupa) mengenai ruang tak 

terbatas diluar kasina, kesadaran tanpa batas, kekosongan, bukan 

prepsepsi pun bukan non prepsepsi. 

f. 1 macam perenungan prepsepsi yang menjijikan dari makanan 

(aharapatikulasanna). 

g. 1 macam analisis terhadap  keempat unsur  jasmani (catudhatuva 

vathana), berupa unsur tanah/padat, air/cair, api/panas, dan 

udara/gerak22 

 

B. Doktrin Tentang I’tikaf  

 

1. Pengertian I’tikaf  

 

I’tikaf menurut bahasa bisa diartikan dengan menetap atau 

menghabiskan waktu untuk seuatu dengan bahasa sekarang bisa 

disebut dengan at-tafarrugh lahu (mencurahkan waktu untuknya). 

 
21 Maha Nayaka, Ada Yang Menyebutkan 38 Macam Pokok Objek Meditasi 

Tidak Mencakup Kasina Cahaya Dan Ruang Terbatas.(Surabaya : Megazine,1995), 

222 
22 Piyadassi, Raga. Caritta Buddhis, (Jakarta : Megazine 2004), 28 
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Tashrifnya dari يعكف- عكف  (huruf kaf boleh didhammahkan dan 

boleh juga dikasrahkan), 23.عاكف-اعتكاف-معتكف 

I’tikaf Secara harfiyah adalah tinggalnya di suatu tempat 

untuk melakukan sesuatu yang baik. Adapun dalam kamus besar 

KBBI itikaf diartikan dengan beribadat dengan jalan berdiam diri 

di masjid sambil menjauhkan pikiran dari keduniaan (untuk 

mendekatkan diri kepada tuhan)24. Dengan demikian, I’tikaf 

adalah tinggal atau menetap di dalam masjid dengan niat beribadah 

guna mendekatkan diri kepada Allah Swt. Penggunaan kata I’tikaf 

di dalam Al-Qur’an terdapat pada firman Allah Swt:  

 

 كَ حُدُودُۡ  تِل ۡ  مَسََٰجِدِ ۡ  عََٰكِفُونَ فِي ٱل ۡ  وَلَا تُبََٰشِرُوهُنَّ وَأَنتُم ۡ  لِ ۡ  ثُمَّ أَتِمُّواْ ٱلصِّيَامَ إِلَى ٱلَّي 
 )١٨٧)البقرة :   يَتَّقُونَ  ۡ  لِلنَّاسِ لَعَلَّهُم ۦكَذََٰلِكَ يُبَيِّنُ ٱللَّهُ ءَايََٰتِهِ  ۡ  رَبُوهَاۡ  تَقٱللَّهِ فَلَا 

 Artinya : “Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai 

(datang) malam, (tetapi) janganlah kamu campuri mereka itu, 

sedang kamu beri’tikaf di dalam masjid. Itulah larangan Allah, 

maka janganlah kamu mendekatinya. Demikianlah Allah 

menerangkan ayat ayat-Nya kepada manusia supaya mereka 

bertaqwa.” (QS Al-Baqarah 187).25 

 

 Di dalam Islam sendiri, seseorang yang beri’tikaf bisa 

melakukan di masjid dengan waktu kapan saja, namun masih 

dalam konteks bulan Ramadhan, maka semasa didalam kehidupan 

Rasulullah Saw, I’tikaf itu dilakukan selama sepuluh hari terakhir. 

Diantara rangkaian ibadah dalam bulan suci Ramadhan yang 

sangat dipelihara sekaligus diperintahkan (dianjurkan) oleh 

Rasulullah SAW adalah I’tikaf. I’tikaf merupakan sarana 

muhasabah dan kontemplasi yang efektif bagi muslim dalam 

memelihara dan meningkatkan keislamannya, khususnya dalam 

era globalisasi, materialisasi dan informasi kontemporer. 

 
23 Al-Atsari Abu Ihsan, I’tikaf, (Bogor: Pustaka Ibnu Katsir 2005), 1 
24 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia, Jakarta: KBBI IV, 2008. 567 
25 Kementerian Agama Republik Indonesia, Qur’an Hafalan (Surabaya: 

Halim Publishing, 2018). 29 
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Menurut syari’at I’tikaf diartikan : menetapnya seorang 

muslim yang berakal dan baligh di dalam satu masjid dengan niat 

I’tikaf untuk waktu tertentu, dalam beberapa ayat al-quran al-karim 

tercantum kata I’tikaf yang menunjukan satu arti, yaitu menetap 

pada sesuatu atau menghabiskan waktu untuknya26. Allah Swt 

berfirman :  

ۡ  نَام لَّهُمۡ  أَص ۡ  كُفُونَ عَلَىَٰۡ  م يَعۡ  اْ عَلَىَٰ قَوۡ  فَأَتَو(..…  ۡ…. ١٣٨ ( 

 Artinya : “…. Maka setelah mereka sampai kepada suatu kaum 

yang tetap menyembah berhala mereka….” (QS. Al-A’raaf : 137)27 

 ) ١٨٧ .…ۡ  مَسََٰجِدِ ۡ  عََٰكِفُونَ فِي ٱل ۡ  وَلَا تُبََٰشِرُوهُنَّ وَأَنتُم(..…
 Artinya : “….. Janganlah kamu capuri mereka itu (istri-

istrimu), sedang kamu beri’tikaf dalam masjid....” (QS. Al-

Baqarah : 187)28 

 

 I’tikaf merupakan salah satu amalan di bulan Ramadhan yang 

biasa dilakukan Nabi Muhammad Saw  khususnya pada sepuluh 

hari terakhir di bulan Ramadhan. karena Beliau juga pernah 

melakukannya, adapun tujuan dari i’tikaf itu sendiri tiada lain 

sebagai untuk beribadah kepada Allah Swt dan juga untuk 

mencari Lailatul Qadar pada sepuluh hari terakhir di bulan 

Ramadhan, karena malam itu adalah yang lebih baik dari pada 

seribu bulan. Hal ini Sungguh suatu usaha yang dimudahkan oleh 

Allah Swt bagi seorang muslim yang ingin mendapatkan kebaikan 

dan pahala yang besar itu.29  

 

 Didalam kehidupan spiritual selalu ditandai dengan salah satu 

praktek untuk muhasabah  karena dengan muhasabah merupakan 

kegiatan sehari-hari yang sangat menonjol dikalangan mereka 

 
26 Al-Atsari Abu Ihsan, I’tikaf, (Bogor: Pustaka Ibnu Katsir 2005),  1 

27 Opcit, 165 
28 Ibid, 29 

29 Syaikh Samir bin Jamil bin Ahmad Ar-Radhi, I’tikaf, ed. by Abu Ihsan al-

Atsar, 3rd edn (Makkah, 1997),. 4 
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yang menempuh jalan spiritual. Seperti halnya kaum sufi. Menurut 

kamus besar Indonesia, muhasbah adalah salah satu untuk 

berintrofeksi diri atau pemusatan pikiran dan perasaan untuk 

mencapai sesuatu. Tujuan bermuhasabah bermacam-macam, 

tergantung pada masing-masing orang yang melakukannya. 

Diantaranya ialah mencari ketenangan hidup, adapun yang 

mencari ketenangan pikiran dan perasaan sehingga bias lebih 

hidup sehat dan bahagia. Dalam Islam misalnya, muhasasabah 

diajarkan dalam tasawuf adapun kegiatan spiritual yang 

dikatagorikan sebagai muhasabah dalam tasawuf yaitu 

muroqobah, wirid, tafakur, zikir, doa, uslah, dan I’tikaf.  

 

 Pada kali ini kita akan membahas tentang I’tikaf sebagaimana 

kita ketahui, i’tikaf Secara etimologi artinya berdiam diri, menetap 

dan menjalani secara kontinyu atas satu perbuatan yang sangat 

baik. sedangkan secara terminology adalah menurut Hanafiyyah 

adalah: Berdiam diri didalam masjid yang biasa dipakai untuk 

shalat berjamaah dengan disertai sebelumnya puasa dan niat, maka 

berdiam diri adalah rukun didalam i’tikaf sendiri, tidak ada i’tikaf  

kecuali diawalinya dengan puasa dalam i’tikaf yang dinadzari dan 

niat adalah syarat-syaratnya I’tikaf. 

 

  I’tikaf, bagi kaum laki-laki adanya dimasjid jamaah yakni 

masjid yang terdapati imam dan muadzinnya baik dipakai untuk 

shalat lima waktu atau tidak. Adapun kriteria masjid yang dipakai 

laki-laki untuk beri’tikaf adalah masjid yang dimana masjid itu di 

dalamnya di tegakan sholat berjamaah, sebagaimana Ibnu ‘Abas 

radhiallhu ‘anhu mengatakan : 

 

 لَا اعْتِكَافُ إلَا فِي مَسْجِدَ تَجْمِعُ فِيْهِ الصَّلَوَاتِ  
Artinya : “Tidak ada I’tikaf melaikan dimasjid yang di dalamnnya 

ditegakkan Sholat berjamaah”.30 

 

 
30 Hadist riwayat Ibnu ‘Abas, 94 
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` Lebih disukai apabila I’tikaf dilaksanakan dimasjid jami’ 

(masjid yang juga digunakan untuk sholat jumat. Seorang yang 

tidak beri’tikaf di masjid Jami’, maka wajib keluar untuk shalat 

Jum’at. Keluarnya tersebut terhitung sebagai udzur syar’i sehingga 

tidak membatalkan i’tikafnya, lagi pula hal itu hanya dilakukan 

sekali dalam seminggu, tidak berulangkali. Al Kasani 

rahimahullah mengatakan, “Demikian pula keluar untuk 

menunaikan shalat Jum’at termasuk darurat, karena hukum 

menunaikan shalat Jum’at adalah faradhiallahu ‘anhuu ‘ain dan 

tidak mungkin dilaksanakan di setiap masjid. Sehingga, seorang 

harus keluar (ke masjid Jami’) untuk menunaikannya seperti 

(seorang yang keluar dari masjid tempatnya beri’tikaf) untuk 

menunaikan hajat. Keluarnya tersebut tidaklah membatalkan 

i’tikafnya.  

 

 Sedangkan, bagi perempuan dirumahnya saja yakni tempat 

yang telah ia pakai atau telah ditentukan untuk shalat sehari-

harinya dan tidak sah diselain tempat shalat dalam rumahnya. 

Saudari muslimah bahwa tidak sah i'tikaf seorang perempuan jika 

tidak mendapat sebuah izin dari walinya atau suaminya. la tidak 

boleh bernadzar untuk beri'tikaf kecuali perempuan tersebut telah 

mendapat izin dari wali atau suaminya. la juga belum berhak untuk 

melakukan i'tikafnya jika di masjid tersebut tidak ada wanita lain 

yang melakukan i'tikaf juga. Karena hal itu bisa bertentangan 

dengan tarbiah Islam yang lurus dan tidak akan pernah aman dari 

khalwat yang diharamkan baginya.  

 

 Adapun bagi perempuan apabila di masjid tersebut sama sekali 

tidak ada yang melakukan i'tikaf, maka I’tikaf  itu lebih sangat 

terlarang. Dan bagi perempuan juga tidak boleh untuk  melakukan 

i'tikaf jika perempuan tersebut akan mengakibatkan kewajibannya 

yang lebih besar tidak dijalankan atau terlantar, seperti akan 

terlantarnya hak asuh anak-anaknya di rumah atau bisa jadi akan 

mengundang perbuatan jahat yang menjurus kepada kerusakan 

lain. Contohnya seperti perempuan itu keluar sendirian ke jalan 

atau kelingkungan yang tidak aman pada malam hari, untuk 
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membuang hajatnya atau melalui jalan yang sunyi pada waktu 

tersebut.  

 

 Sebagai wali atau suami perempuan itu boleh melarang mereka 

untuk tidak beri'tikaf dan insya Allah hal itu tidak akan berdosa. 

Kecuali apabila seorang wanita bernadzar melakukan i'tikaf secara 

berturut-turut dan sudah mendapat izin dari wali atau suaminya 

sementara i’tikaf sudah berlangsung beberapa hari. Dalam kondisi 

seperti itu si suami atau walinya tidak boleh mengeluarkannya dari 

tempat i’tikaf hingga selesai waktu i'tikaf yang ia nadzarkan. 

 

 Mereka juga tidak boleh memakai wangi-wangian atau parfum. 

Tapi hendaklah dengan bau badan yang benar-benar tidak 

beraroma dan memakai kain yang lama sehingga tidak menarik 

apapun atau pandangan kaum laki-laki. Sebab bagi seorang 

perempuan memakai wangi-wangiaan hanya dikhususkan untuk 

suami saja dan tidak boleh dilakukan di masjid. Sebagaimana 

larangan keras yang telah tercantum dalam hadits-hadits 

Rasulullah Saw yang shahih dan ucapan-uacapan para Sahabat. 

“Barangsiapa yang ingin beribadah ke masjid, maka hendaklah ia 

mendengarkan dan mentaati anjuran syari’at dan barangsiapa yang 

pergi ke masjid untuk tujuan jalan-jalan atau memang karena 

keluar rumah ingin bertemu dengan teman-teman atau untuk 

tujuan lain, maka tidak ada shalat dan i'tikaf baginya. Bahkan ia 

bukan mendapat pahala tapi malah mendapat dosa karena 

menentang perintah Nabi Saw”. 

 

 Menurut pendapat Malikiyyah tentang I’tikaf adalah 

menetapnya seeorang muslim yang telah tamyiiz (orang yang dapat 

membedakan mana yang baik dan buruk)  untuk menjalani proses 

ibadah dalam masjid yang diperbolehkan untuk setiap orang 

dengan disertai puasa, mencegah diri untuk tidak senggama dan 

sejenisnya, yang waktunya semalam suntuk dan waktu lebih 

banyak, dan tidak lupa disertai dengan niat. Maka dari itu i’tikaf 

tidak akan sah dari orang non muslim, belum tamyiz, dalam masjid 

rumah yang bersifat pribadi, tanpa puasa baik puasa fardhu atau 
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sunah, puasa ramadhan atau lainnya, dan batal akibat senggama. 

Dan untuk waktunya paling minimal sehari semalam dan tiada 

batasan untuk masa paling banyaknya, dengan tujuan beribadah 

dengan niat karena I’tikaf adalah ibadah dan setiap ibadah butuh 

terhadap niat.  

 

 Adapun perbedaan dengan pendapatnya Syafi’iyyah dan 

hambali yaitu beliau berpendapat lain tentang I’tikaf yaitu berdiam 

diri dalam masjid yang dilakukan oleh seseorang dengan dibarengi 

niat. Dan menurut Hambali I’tikaf itu adalah menetapi masjid 

untuk taat kepapada Allah dengan bentuk yang tertentu, meskipun 

dilakukan seorang muslim yang berakal meski ia tamyiz, suci dari 

hal yang mewajibkan mandi dan paling sedikit  masanya adalah 

sesaat atau sebentar. Maka tidak sah dilakukan oleh orang orang 

murtad, orang gila, non muslim, belum tamyiz, karena tidak adanya 

niat dari mereka, dan tidak sah juga bagi orang yang keadaannya 

junub meskipun ia telah berwudhu atau punya wudhu, tidak cukup 

hanya dengan melewati masjid dan waktu paling pendeknya 

sekejap mata. 

 

  I’tikaf boleh dikerjakan disetiap waktu baik dibulan ramadhan 

atau lainnya: 

 

 Menurut Hanafiyyah adalah bila I’tikaf sunah maka waktu 

paling pendeknya adalah masa yang amat sedikit yang tidak dapat 

dibatasi. Menurut Malikiyyah adalah Sehari semalam dan yang 

lebih baik tidak kurang dari 10 hari dengan disertai puasa 

ramadhan atau lainnya maka tidak sah dilakukan oleh orang yang 

tidak berpuasa meskipun karena udzur “Orang yang tidak kuat 

berpuasa tiada I’tikaf baginya”  

 

 Menurut Syafi’iyyah : Menurut pendapat yang paling shahih 

dikalangan syafi’i disyaratkan dalam I’tikaf dalam waktu yang 

disebut berdiam diri, dalam arti masanya melebihi kadar masa 

tuma’ninah seseorang dikala menjalani ruku’ dan selainnya maka 
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tidak cukup hanya dalam waktu sekedar tuma’ninah, tidak harus 

diam boleh dengan mondar-mandir.  

 

 Sedangkan menurut Hambali : Sesaat artinya waktu yang bila 

dikerjakan maka disebut berdiam diri meskipun sekejap mata. 

Dengan demikian mayoritas ulama menyatakan cukupnya I’tikaf 

dalam masa sesaat sedangkan kalangan malikiyyah mensyaratkan 

minimalnya sehari semalam.5 Dengan beri’tikaf semalam berarti 

kita melakukan hal yang positif. Untuk menjaga hati dan pikiran 

kita agar tetap positif hendaknya berkumpul dengan orang-orang 

yang berfikiran positif pula.  

 

 Orang yang berfikir positif biasanya akan memancarkan 

gelombang energi yang positif pula. Oleh karena itu bila berada 

dalam kumpulan orang yang berfikiran positif, maka akan terimbas 

getaran energi positif tersebut. Sebaliknya bila bergabung bersama 

orang-orang yang suka mengeluh atau orang-orang yang suka 

menggunjing orang lain , maka akan terkena imbas dari getaran 

energi buruk yang mereka pancarkan.  

 

2. Fungsi I’tikaf 

 

 I’tikaf didalam islam disyariatkan untuk mensucikan hati 

dengan cara berkonsentrasi semaksimal mungkin dalam beribadah 

dan bertaqorub kepada Allah Swt pada waktu yang sangat terbatas 

tetapi teramat tinggi nilainya. Jauh dari segala ritunitas yang ada 

dalam kehidupan dunia, dengan berserah diri sepenuhnya kepada 

Sang Kholiq (Pencipta). Bermunajat sambil berdo’a dan sambil 

memohon ampun kepadaNya sehingga apabila saat kembali lagi 

dalam aktivitas keseharian dapat dijalani secara lebih berkualitas 

dan lebih baik lagi. Ibnu Qoyyim berkata : I’tikaf disyariatkan 

dengan tujuan agar hati beri’tikaf dan bersimpuh dihadapan Allah, 

berkhalwat denganNya, serta memutuskan hubungan sementara 

dengan sesama makhluk dan berkonsentrasi sepenuhnya kepada 

Allah. 
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 Mengenai hadist tentang keutamaan I’tikaf lemah atau tidak 

Abu Daud pernah bertanya kepada Imam Ahmad: Tahukah anda 

hadits yang menunjukkan keutamaan I’tikaf? Ahmad menjawab: 

tidak, kecuali hadits yang lemah. Namun demikian tidaklah 

mengurangi nilai ibadah I’tikaf itu sendiri sebagai taqorrub kepada 

Allah SWT. Dan cukuplah untuk keutamaannya bahwa Rasulullah, 

para sahabat, para istri Rasulullah SAW dan para ulama senantiasa 

melakukan ibadah ini.  

 

 I’tikaf juga tentu saja memiliki manfaat atau kegunaan yang 

sangat besar bagi yang melakukannya, mau disadari atau tidak, 

manfaat tersebut akan dirasakan oleh seseorang yang melakukan 

i’tikaf tersebut. Diantaranya manfaat i’tikaf yaitu dengan 

melaksankannya kita dapat mendidik supaya selalu taat dan patuh 

terhadap semua yang diperintahkan dan larangan dari  Allah Swt , 

karena apabila kita sudah taat kepada-Nya kita juga akan mudah 

mendapat petunjuk dari-Nya. Melakukan I’tikaf tentu saja kita 

akan dapat memerangi atau menjauhkan diri kita dari hawa nafsu 

karena sesorang apabila seseorang yang berada di mesjid akan 

merasa lebih waspada di tempat ibadah dan minim sekali apabila 

akan melakukan perbuatan yang kurang baik.  

 

 Masjid dijadikan sentral tempat untuk beri’tikaf karena masjid 

adalah merupakan semacam tempat yang suci dan bias juga 

diartikan seperti madrasah, yang dimana apabila berada di 

dalamnya untuk beri’tikaf sudah jelas akan membuat hati kita ini 

jauh lebih tenang dan suci dari hal-hal kotor. I’tikaf bila mana 

dilakukan saat bulan Ramadhan, maka mesjidlah yang cocok 

sebagi tempat yang paling baik untuk bisa mendapatkan lailatul 

qadar, lailatul qadar termasuk salah satu dari sekian banyak 

malam-malam yang telah dipilih oleh Allah Swt bagi umat Islam. 

Amal yang dikerjakan dengan ikhlas pada mala mini sebanding 

dengan amal yang dikerjakan selama seribu bulan. Dalam hal ini 

Allah Swt  berfirman : 

هۡرٖ     لفِۡ شي
ي
ِنۡ أ يۡۡٞ م  دۡرِ خي لۡيةُ ٱلقۡي   ٣لَي
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Artinya: “Malam kemuliaan itu lebih baik dari seribu bulan” 

(QS.Al-qadr : 3)31  

 

Kemuliaan tersebut tidak lain merupakan berkah dari turunnya al-

Quran pada malam itu, Allah Swt berfirman : 

لۡيةٖ   َٰهُ فِِ لَي لۡني نزي
ي
ٍۚ إنَِّا كُنَّا مُنذِرِيني    إنَِّآ أ ة 

كي َٰري بي كِيم      ٣مُّ مۡر  حي
ي
قُ كُُُّ أ ا يُفۡري مۡر    ٤فيِهي

ي
ا  أ

ٓۚٓ إنَِّا كُنَّا مُرۡسِليِني  ِنۡ عِندِنيا   ٥م 
Artinya : “Sesungguhnya kami menurunkannya pada suatu malam 

yang diberkahi dan sesungguhnya kami-lah yang memberi 

peringatan. Pada malam itu dijelaskan segala urusan yang penuh 

hikmah, (yaitu) urusan yang besar dari sisi Kami. Sesungguhnya 

Kami adalah yang mengutus para Rasul” (QS. Ad-Dukhan : 3-

5).32 

 

 I’tikafpun bisa menjadi sebagai wadah atau kunci kita dalam 

merenungi atau bermuhasabah diri dari segala perbuatan yang 

telah kita lakukan di masa lalu dan bisa menjadikan perbuatan kita 

bisa lebih baik lagi untuk di masa yang akan datang atau masa. 

I’tikaf dapat mendatangkan suatu ketenangan dan menerangi hati 

yang selama ini diliputi oleh dosa atau bisa juga mendatangkan 

kebaikan dari Allah Swt dan amalan kita insya allah dapat diangkat 

dengan rahmat dan kasih sayang-Nya. Dan selepas itu kita nanti 

bisa terbiasa untuk melakukan shalat lima waktu berjamaah tempat 

waktu karena berada di mesjid. Dan yang trakhir untuk Melatih 

diri untuk meninggalkan kesibukan dunia demi memenuhi 

panggilan Allah Swt  atau diri ini untuk meninggalkan kesenagan 

jasmani sehingga hati bertambah khusyuk saat beribadah. I’tikaf 

juga bisa melatih diri dalam meluangkan segaala waktu untuk 

berdoa, membaca Al-Quran dan berdzikir dengan kualitas dan 

kuantitas yang lebih baik. Pada akhirnya cara I’tikaflah merupakan 

waktu yang epat untuk bertaubat. 

 
31 Kementerian Agama Republik Indonesia, Qur’an Hafalan (Surabaya: 

Halim Publishing, 2018), 598 
32 Ibid, 492 
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3. Macam-macam I’tikaf   

 

 Berbicara tentang I’tikaf dalam agama Islam sendiri I’tikaf 

memiliki dua macam yang disyaratkan : 

a. Yang pertama, I’tikaf sunnah yaitu I’tikaf yang dimana dilakukan 

secara sukarela atau ke inginan sendiri, semata-mata untuk 

bertaqorub kepada Sang Khaliq Allah Swt, seperti I’tikaf 10 hari 

terakhir pada bulan Ramadhan.33 

 

  Dalam I’tikaf sunnah ini,  maka disunnahkan bagi orang yang 

beri’tikaf atau mu’takif untuk memperbanyak ibadah dan taqorub 

kepada Allah SWT, seperti shalat sunnah, membaca Al-Qur’an, 

dzikir, tasbih, tahmid, tahlil, takbir, istighfar, shalawat kepada 

Nabi Saw, do’a dan sebagainya. Namun demikian yang menjadi 

prioritas utama yaitu ibadahnya atau ibadah mahdhah. Bahkan 

sebagian ulama seperti Imam Malik, beliau meninggalkan segala 

aktivitasnya seperti ilmiah lainnya dan berkosentrasi penuh pada 

ibadah  mahdhah.  

 

 Dalam upaya seseorang untuk memperkokoh keislaman 

maupun ketaqwaan, agar bisa mendapat bimbingan dari orang 

orang yang ahli atau pakar, karenanya untuk memanfaatkan 

momentum seperti I’tikaf ini bisa dibenarkan melakukan 

berbagai kajian dan tausyiah keislaman yang mengarahkan para 

peserta I’tikaf untuk membersihkan diri dan hati dari segala dosa 

dan sifat yang tercela serta menjalani kehidupan sesudah I’tikaf 

secara lebih baik sebagaimana yang ditentukan Allah Swt dan 

RasulNya 

 

b. I’tikaf wajib yaitu yang didahului dengan nadzar atau janji, 

seperti ucapan seseorang “kalau Allah ta’ala menyembuhkan 

 
33 Syaikh Samir bin Jamil bin Ahmad Ar-Radhi, I’tikaf, ed. by Abu Ihsan al-

Atsar, 3rd edn (Makkah, 1997),. h,4 



40 
 

 

 

penyakitku ini, maka aku akan beri’tikaf di masjid selama tiga 

hari”, maka I’tikaf tiga hari itu menjadi wajib hukumnya.34 

 

 Dalam I’tikaf wajib ini semua orang wajib melaksankan 

I’tikafnya mau dalam keadaan apapun karena sudah bernazar 

kepada Allah Swt yang dimana apabila nazar bila tidak 

dikerjakan maka akan menjadi hutang dan apabila hutang itu 

tidak dibayar maka akan menjadi dosa. 

 

c. I’tikaf Sunnah yang boleh dilakukan, yakni I;tikaf yang 

dilakukan pada hari-hari lain.35 

 

 Dalam I’tikaf ini semua ummat muslim bias melakukan I’tikaf 

kapan saja karena bias jadi I’tikaf ini untuk menenangkan dirinya 

atau ingin dekat dengan Sang Khaliq atau Allah Swt.36 

 

 

 

  

 
34 Ibid. 8 
35 Syaikh Samir bin Jamil bin Ahmad Ar-Radhi, I’tikaf, ed. by Abu Ihsan al-

Atsar, 3rd edn (Makkah, 1997). 8 
36 Izzudin Ahmad, The Secret of Surah Yusuf Mengungkap Rahasia Hikmah 

Dibalik Surah Yusuf (Depok: Mutiara Alamah Utama, 2014), 34-35. 
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